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Semoga apa yang penulis tuangkan dalam buku ini bernilai ikhlas 
di sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala dan bermanfaat untuk pecinta 
Bahasa Arab. Dan penulis sangat berterima kasih jika ada yang 
berkenan untuk memberikan masukan dan perbaikan atas setiap 
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BAB I: ISIM 

A. Definisi Isim 
Secara leksikal, isim memiliki arti nama, maka nama dari 

seseorang, tempat dan segala benda atau yang dianggap sebagai 
benda dapat disebut isim. Hal ini yang menjadikan definisi isim 
sebagai kata benda cukup popular di Indonesia. Akan tetapi 
pendefinisian isim dengan kata benda dirasa kurang tepat. 
Walaupun karakter utama dari isim adalah sifat kebendaannya 
yang manjadikan semua kata benda adalah isim, akan tetapi tidak 
berlaku sebaliknya. Yaitu tidak semua isim adalah kata benda. 
Pendefinisian isim dengan kata benda akan menjadi rancu saat 
bertemu dengan contoh isim yang selain benda. Seperti kata 

 yang masuk dalam katagori isim, akan tetapi tidak memiliki   يذ  ل َّال

arti benda.  

Oleh Karena itu, isim lebih tepat didefiniskan sebagai 
“kata yang menunjuk pada makna mandiri dan tidak identik 
dengan pola waktu”. Yang dimasud dengan menunjukkan makna 
mandiri adalah kata tersebut sudah memiliki makna secara 
mandiri tanpa dibantu dengan kata yang lain. Sedangkan yang 
dimaksud dengan identik dengan pola waktu adalah saat kalimat 
tersebut bersamaan dengan waktu, maka tidak cocok. 

Perhatikan contoh berikut: 

 ع         ام         ج         
 
ة  secara mandiri memiliki arti kampus dan kata 

tersebut saat dibersamaan dengan waktu (contoh, sedang 
kampus, akan kampus, atau telah kampus) itu tidak cocok. 

Sehingga kata ع          ام          َ َّج 
 
ة  masuk dalam katagori isim, berbeda 

dengan kata  
 
د  ق  yang tidak akan memiliki arti kecuali  

 
د  ق  tersebut 



2 | Muhammad Ardy Zaini - Za’imatil Ashfiya 

disambung dengan kata lain. Begitu pun dengan kata  
 
ب  ت  ك  yang 

memiliki arti menulis, walaupun kata tersebut memiliki makna 
secara mandiri, akan tetapi saat bersamaan dengan waktu 
(contoh, sedang menulis atau akan menulis) itu cocok. Sehingga 
dua contoh terakhir tersebut tdak masuk dalam kategori isim. 

Selain itu, untuk menentukan sebuah kata apakah 
termasuk dalam kategori isim atau bukan, dengan melihat ciri-
cirinya, yaitu kata tersebut bisa menerima tanwin; ber-al; dibaca 
jar; atau di awali dengan preposisi jar. Walaupun dalam keadaan 
tertentu karakteristik dari isim ini tidak muncul, akan tetapi isim 
dalam keadaan yang lain, karakteristik dari isim tersebut bisa saja 
muncul. 

Perhatikan contoh berikut: 

 
 
   ك  ل   ذ

 
 م  ق  ال

  ص  ي 
 

 ز    ك  ب   اس               ن   ي   ل
 
 ع    ذ

 
   ىل

 
   ك  ل   ذ

 
   ه  ن   أ

 
ال  غ   (baju itu tidak 

cocok buatmu, selain itu harganya mahal). Kata  
 
ك  ل  ذ  pada  

 
  ك  ل  ذ

 
 
 م  لق  ا

ص  ي   tidak memiliki karakteristik isim, akan tetapi  
 
ك  ل  ذ  pada   ز 

 
 ذ

 ع  
 
   ىل

 
ك  ل   ذ  memiliki karakteristik dari isim. Dengan kata lain, tidak 

adanya karakteristik pada isim, bukan berarti kata tersebut tidak 
dapat menerima ciri-ciri dari isim. 

B. Jenis-jenis Isim 
Berikut akan dipaparkan jenis-jenis kata benda dalam 

berbagai  perspektif.    

1. Berdasarkan bentuknya, ada dua jenis isim, yaitu: 
a. Shahīh akhīr, yaitu isim yang huruf akhirnya bukan 

berupa huruf illat. Seperti kata   د  م  ح  م  
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b. Mu'tal akhīr, yaitu isim yang huruf akhirnya berupa huruf 
illat.  
Berdasarkan huruf illat inilah, jenis ini terbagi menjadi: 

1) Maqshūr, yaitu yang huruf akhirnya berupa alif 

maqshūrah/lāzimah (asli). Seperti   ىس   و  م  

2) Manqūsh, yaitu yang huruf akhirnya berupa ya' 

lāzimah (asli). Seperti   
 
ياض   ق  

2. Berdasarkan jenis kelaminnya, ada dua jenis isim, yaitu: 
a. Mudzakkar, yaitu isim yang menunjukkan laki-laki 1 

seperti   د  ي  ز   

b. Mu'annats, yaitu isim yang menunjukkan perempuan2, 

seperti  
 
 م  اط  ف

 
ة   

Adapun pembagian muannats ada dua, yaitu: 

1) Muannats lafdzi ( ال                                              الم           ن            ) yaitu kata yang 

didalamnya terdapat tanda-tanda muannats, yait: 

a) ta' ta'nīts seperti  
 
 م  اط  ف

 
ة  atau   ات  م     س  م  ; 

b) alif maqsuroh seperti   
 
  ى،ر  ب  ك

 
 أ
 
 ب  ح   atau ي ر  خ

 
ىل  

c) alif mamdudah seperti   قراء، ،اء  ر  م  ح  
 
 أ
 
اء  ي  ش  

2) Muannats ma’nawi ( المعنوي   الم ن  ) atau bisa disebut juga 

dengan muannats haqiqi yaitu muannats yang secara 
lafal tidak terdapar tanda-tanda muannats akan tetapi 
secara hakikat menunjukkan arti perempuan. Muannats 

 
1َّLaki-laki dalam definisi isim mudzakar tidak berhubungan dengan 

jenis kelamin. Jadi maksud dari laki-laki disini adalah isim yang tidak 

masuk dalam kategori muannas 
2َّAtau isim yang masuk dalam kategori pembagian muannats 
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jenis ini biasanya berhubungan dengan jenis kelamin 

seperti   ه 
د  ن   atau    ي  ز 

 
ب  ن  

Bila sebuah kata hanya memiliki tanda alif atau ta' 
ta'nīts, dan mengacu pada makna laki-laki seperti kata 

 
 
 ام    س                 أ

 
ة  atau tidak berkelamin seperti     س                 ر  د  م 

 
ة , jenis ini 

disebut sebagai muannats majazi. 
 

3. Berdasarkan jumlahnya, ada tiga jenis isim, yaitu: 
a. Mufrad, yaitu kata yang mengacu pada makna tunggal, 

seperti   ج 
ار  د   

b. Tasniyah, yaitu kata yang mengacu pada makna ganda. 
Biasanya ditandai dengan imbuhan (alif dan dan nun atau 
ya' dan nun) pada kata dasar (mufrad) nya. Seperti  

 م     س  م   atau ان  م     س  م  
ن  ي   

c. Jamak, yaitu kata yang mengacu pada makna banyak.  
Seperti isim tasniyah, isim jamak juga dibentuk dari 
pemberian imbuhan pada akhir kata dasarnya. 
Berdasarkan model pembentukannya, isim jamak 
dibedakan menjadi: 

1) Sâlim, yaitu bentuk jamak dengan hanya menambah 
akhiran (sufik) tanpa mengubah bentuk kata 
dasarnya, seperti imbuhan wawu dan nun atau ya' 

dan nun pada jama' mudzakkar   م     س     م 
 و 

ن   (  +   م     س     م  
 و 

ن  ) 

dan   م     س           م 
ن  ي   (  +  م     س           م  

ن   ي  ), kata inilah yang disebut 

sebagai jamak mudzakkar sâlim; atau akhiran alif 

dan ta' pada jama' mu'annas, seperti   ات  م                       س                       م  
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   +  ا  ت  )3
 
        م         ة

 kata inilah yang disebut sebagai ,(م  س                 

jamak mu'annats salim.  
2) Taksir, yaitu bentuk jamak yang dibentuk dengan 

mengubah kata dasarnya, berupa menambahkan 
sisipan; mengurangi huruf; atau hanya mengubah 
bunyi vokalnya. Seperti contoh dalam tabel berikut:   

Kata 
Dasar 

Jamak 
Taksir 

Bentuk Perubahan 

 م  
 
 ب  ت  ك

 ك  
 اب  ت 

د   س 
 
 أ

 م  
 
ب  ات  ك  

 
 
ب  ت  ك  

د   س 
 
 أ

 

Penambahan sisipan alif setelah 
kaf 

Pengurangan huruf alif 

Pengubahan bunyi vokal, asad 
menjadi usud  

 

  

 
3 Perlu diperjelas, bahwa ta' pada kata مسلمة  ََّّadalah tanda 

mu'anntas, bukan bagian dari kata itu sendiri. Sehingga 

penambahan akhiran ت+    ا  tidak mengubah kata itu menjadi 

 ,Baca Abdullah bin Ahmad al Fakihi, al Fawakih al Janiyyah .مسلمتات

(Surabaya: al Hidayah, tt), h. 11  
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Latihan I 

Kenali dan tentukan jenis kata benda yang ada dalam qiraah 
berikut: 

َ
 
َيَ َد َمَ ح َأ َالَ وَ ََد َاعَ س  هَ د   

 
 
   د  ع  ب    د  م  ح  أ

 
 ي    ن  ا

 
 م    ج  ر  خ

   ن 
 
 ا
 
   ة  س  ر  د  لم

 ي 
 
 إ    ب  ه  ذ

 
 د    ىل

 
   ه  د  ال  و    ان  ك

 
   ىف    ه  د  اع  س  ي  ف

 
  ع  ي  لب  ا

  اء  ر  الش  و  
 ي   و 

 
  ب  ت  ك

 
 ر  ي   ام    ه  ل

  و   د  ي 
 
 ي   اان  ي  ح  أ

 
  ه  ر  م  أ

 
 ي   ن  ا

 
 إ   ب  ه  ذ

 
 م    ىل

 
   ب  ت  ك

 
  ق  ر  لب  ا

  و 
 
 ر  لب  ا

. د  ي 

 
 
 ي  ف

 
   
 م  ع    يد 

 
 ه  ب    ه   

   ة  م 
 و 
 
 ن
 
 .  اط  ش

 
 ف
 
 ل    ه  د  ال  و    ه  ب  ح  أ

 
 .  ك  ل  ذ

 
 ع    ب  ج  ي  ف

 
   ىل

 
  ك
 م    د  اح  و    ل 

   ان 
 
  ن  ا

   ىف    ه  د  ال  و    د  اع  س  ي  
 
    ه  ال  م  ع  أ

 ار  ج  الت 
   ة  ي 

 
    و  ا

   ة  ي  اع  ر  الز 
 
 ل    ة  ي  اع  ن  الص    و  ا

   ع     ن  ي 
 
 إ    ه  س     ن

 
  ا ذ

 
 
 ج  ر    ار  ص  و    بر  ك

 
  .لا

 
 إ  ف

 
   ه  د  ال  و    ض  ر  م    اذ

 
 س    و  ا

 
 ت  س  ا    ر  اف

 
   اع  ط

 
   ه  ن  ع    ب  و  ن  ي    ن  ا

 
 د  ي  ف

  ر  ي 

 
 
 ب   ل  م  لع  ا

 ب   ه  س     ن 
 
    ك

 
 4. ة  ائ

 

  

 
4َّ َّH. Muhammad Abdullah, Al-Qira’ah Al-‘Ashriyyah, 

(Surabaya: Maktabah ashriyah, t.th), h. 7َّ 
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4. Berdasarkan tanwinnya, ada 2 jenis isim, yaitu: 
a. Munsharif, yaitu isin yang dapat menerima tanwin 
b. Ghairu munsharif, yaitu kata benda yang tidak 

bertanwin 
Catatan: 

Tanwin merupakan ciri paling umum pada isim5 sehingga bila 
terdapat kata benda yang tidak memiliki tanda ini, bukan 
karena al ataupun idhôfah (yang juga merupakan tanda isim, 
namun tidak bisa berkumpul dalam satu kata), dapat 
dipastikan ada faktor khusus yang menyebabkan isim ini tidak 
bertanwin (bukan kehilangan tanwin, seperti karena al atau 
idhôfah).6 Perhatikan contoh dalam tabel berikut: 

 
5 Fuad Ni'mat, Mulakkhos Qawaid al Lughah al Arabiyah, 

Damaskus: Dar al Hikmah, tt. h. 104-105 

6 Al Ahdal mencatat, penyebab tidak bertanwinnya 

suatu isim adalah dikarenakan memiliki keserupaan dengan fi'il, 

yang memang tidak bertanwin. Keserupaan itu terjadi jika 

terdapat dua faktor, seperti akan dijelaskan di bawah, baik 

tunggal ataupun ganda. Keserupan itu terwujud dalam 

keterbentukan isim dari satu kata dasar, seperti fi'il yang 

diderivasi dari mashdar.  Di samping memang ada beberapa 

pola isim (ghairu munsharif ini) yang memiliki pola yang sama 

dengan pola-pola fi'il, sehingga semua yang terlarang dalam fi'il, 

juga terlarang dalam isim ini, termasuk tanwin. Muhammad bin 

Ahmad bin Abdul Bari Ahdal, al Kawakib ad Durriyah syarh 

mutammimah al Ajurumiyah, (Surabaya: Maktabah Mahkota, tt), 

h. 38. bandingkan dengan Ibnu Aqil, Syarh Ibni Aqil ala Alfiyah 

Ibni Malik, (Surabaya: al Hidayah, tt), h. 149 
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Asal Menjadi Keterangan 

 ج  س  م  
  د 

 
 ج  س  الم

د   
Tetap disebut munsharif, 
sebab kata ini bertanwin, 
tetapi hilang karena "al"  

 ك  
 ك   اب  ت 

د  ي  ز   اب  ت   

Tetap disebut munsharif, 
sebab kata ini bertanwin, 
tetapi hilang karena idhôfah 
(disambung) dengan kata 
lain, setelahnya. 

 
 
د  م  ح  أ  

Pada mulanya kata ini 
memang tidak bertanwin, 
bukan kehilangan tanwin, 
seperti dalam dua contoh di 
atas. Disebut isim ghairu  
munsharif 

 
Ada dua jenis faktor penyebab adanya isim ghairu 

munsharif, yaitu: 
a. Faktor tunggal, yaitu faktor yang secara mandiri 

menyebabkan isim "tidak" bertanwin. Faktor-faktor itu adalah: 

1) Shighat muntahā al jumū', yaitu pola   ل  ي      اع         م  \ل  اع             م . 

Kata benda yang memiliki pola seperti ini disebut isim 
ghairu munsharif, dan tidak bisa bertanwin. Seperti 

د  اج  س  م    

2) Alif ta'nīts, yaitu salah satu tanda yang mencirikan jenis 
kata perempuan (mu'annats, lih. Isim mu'annats), baik 
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mamdūdah maupun maqshūrah. Seperti   ىن         س                      ح   dan 

اء  ر  م  ح    

b. Faktor ganda, yaitu harus ada faktor-faktor yang bisa 
menyebabkan isim tidak bertanwin jika ada faktor lain (tidak 
mandiri).7  Harus ada 2 faktor dan menjadi penyebab isim 
tersebut tidak bertanwi, Faktor-faktor itu terbagi menjadi dua, 
yaitu: 
1) Washfiyah  yaitu isim yang menunjukkan arti sifat. Isim 

ini bisa menjadi isim ghoiru munshorif apabila ditambah 
dengan; 
a) Wazan Fi'il, yang berarti pola-pola kata kerja; semua 

kata benda yang berpola serupa dengan pola kata 
kerja disebut isim ghairu munsharif dan tidak bisa 

bertanwin. Seperti   
 
د  و  س  أ yang serupa dengan pola fi'il 

 
 
 ا
 
ل  ع  ف  

b) 'Udul, yaitu perubahan suatu bentuk kata benda ke 
bentuk lainnya tanpa melalui proses I'lal8, seperti kata 

 
 
اد  ح  أ  yang berawal dari ungkapan   اد  اح  و  -اد  اح  و  

 
7ََّّ Seperti akan diurai di bawah, faktor-faktor ini harus 

berupa nama atau  berupa sifat, artinya (dapat dirinci), wazan 
fi'il + (nama/sifat), 'udul + (nama/sifat), ziyādah alif-nun + 
(nama/sifat); atau harus berupa nama saja seperti ta'nits + nama, 
Tarkib mazji + nama, 'ajami + nama. Dengan kata lain, semua 
faktor dua illat ini tidak bisa menyebabkan isim tidak bertanwin 

dengan sendirinya, seperti   مدرسة yang dibaca tanwin, karena kata 

mu`annats ini bukan berupa nama.  
8 ََّّSebenarnya I'lal adalah salah satu cabang dari ilmu 

sharf, yang mengkaji perubahan-perubahan kata dan sebab-
sebabnya, seperti mengganti alif dengan wawu; mengganti 
wawu dengan ya'; mengganti wawu dan ya' dengan hamzah, 
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c) Ziyādah alif-nūn, yaitu akhiran alif dan nun yang 
tidak bermakna dua (bukan alif tasniyah) seperti 

 ع  
 
 ط
 
ان  ش  

2) Alamiyah yaitu isim yang berupa nama. Isim ‘alam bisa 
menjadi isim ghoiru munshorif apabila ditambah; 

a) Wazan Fi'il, seperti   
 
د  م  ح  أ  yang serupa dengan pola 

fi'il  
 
 ا
 
ل  ع  ف ; 

b) 'Udul, seperti   ر  م  ع  yang berasal dari kata   ر  ام  ع ; 

c) Ziyādah alif-nūn, seperti   س 
 
ان  م  ي    ; 

d) Ta'nīts, yakni semua nama mu'annats selain yang 
dicirikan dengan alif (yang tergolong dalam faktor 

tunggal di atas) seperti  
 
 ام  س  أ

 
 ي  ز  , ة

 
ب  ن  dan  

 
 م  اط  ف

 
ة  

e) Tarkib Mazji, yaitu nama yang terdiri dari dua buah 

kata yang dijadikan satu, seperti   ع  ب 
 
ك  ب     yang berasal 

dari paduan   ل  ع  ب  dan   ك  ب  

f) 'Ajami, yaitu nama yang tidak berasal dari bahasa 
Arab, seperti Yanto, Adam dan semua nama para 
nabi selain Luth, Syu'ayb dan Muhammad.  

  

 
dan menghilangkan wawu pada kata objek. Dalam konteks ini, 
isim ghairu munsharif berupa perubahan yang tidak dapat 
dijelaskan secara teoretik berdasarkan disiplin I’lal. Lebih jelas, 
baca Fu'ad Ni'mat, Op. Cit. h. 89-91. baca juga K. R. Abdul Majid 
Tamim, Qawa'id al I'lal fi as Sharf, (Surabaya: Makatabah Syekh 
Salim bin Sa'd Nabhan, tt) 
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Tabel isim ghoiru munshorif 

  -  م اعل

 س  ار  د  م  

  غير اسم  واحدة  ع ة الجموع  منتهى صيغة

 منصرف 

  – م اعيل 

 ي  ات     م  
 ح 

  اللف

  - المقصورة

 ى ن  س  ح  

 التأني   الف

  الممدودة  اللف

 اء  ض  ي  ب   –

 
 
  وزن د  و  س  ا

 ال عل

 ع تان وص ية 

 
 
 العدول  اد  ح  أ

 ع  
 
 ط
 
 زيادة ان  ش

  اللف

 والنون 

 
 
  وزن د  م  ح  أ

 ال عل

 ع مية
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 العدول  ر  م  ع  

 س  
 
 زيادة ان  م  ي   

  اللف

 والنون 

 
 
 م  اط  ف

 
 التأني   ة

 ع  ب  
 
  التركيب ك  ب   

 المزجي

 العجم  م  ي  اه  ر  ب  ا  
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Latihan II 

Kenali dan tentukan jenis isim ghairu munsharif berikut factor 
penyebabnya, yang ada dalam qiraah berikut: 

 عزيزة

م التى  الكتب  إلى  وتميل المطالعة تحب   ن ي ة،  بنت عزيزة
 
  الطعام طبخ تع 

  صغر مع وعزيزة. الملابس وك    والخياطة البيت  أثاث وترتيب  المائدة وتن يم

ها   الح وى   من  أنواعا وتعمل الطعام أصناف  من كثير طبخ تحسن سن 

.الطعم ال ذيذة  

ام أحد وفى مت الأي  .  لهما صنعته الح وى   من  ممتازا طبقا لوالديها  قد 

ة  ووعداها  إتقانها حسن  على فشكراها مانها  ايضا  ممتازة يهدي    عيد  فى لها يقد 
 ميلادها  القادم.9

  

 
9ََّّ H. Muhammad Abdullah, al-qira’ah al-‘ashriyyah, h. 

22 
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5. cakupannya, ada dua jenis isim, yaitu:  
a. Nakirah, yaitu kata benda yang memiliki cakupan makna 

tidak tertentu, biasanya kata ini bertanwin seperti   قائم 

b. Ma’rifat, yaitu kata benda yang memiliki cakupan makna 
tertentu. Ada beberapa bentuk kata ma’rifat, seperti 
dalam uraian berikut: 

1) Isim Dhomīr (Kata Ganti Orang) 
Yaitu kata yang digunakan sebagai pengganti orang 

pertama (tunggal/ mutakallim wahdah, jamak/mutakallim 
ma'a al Ghayr), orang kedua (tunggal, ganda, 
jamak/mukhātab), dan orang ketiga (tunggal, ganda, 
jamak/ghā`ib). Menurut sebagian ulama, fungsi penggunaan 
isim dhomīr adalah untuk mengurangi pengulangan kata yang 
menyebabkan kebosanan dan bunyi yang kurang indah.  

Penyebutan isim dhomīr bisa tertulis ( بارز) atau tidak 

tertulis (مس                   ت   ي   ر). Baik jenis isim dhomīr pertama maupun 

kedua sering melibatkan kajian tentang kata kerja, khususnya 
dalam kalimat verbal, seperti dalam uraian di bawah.  

Ada dua  bentuk penulisan Isim dhomīr  bāriz 
(tertulis), yaitu: 

a. Muttashil, yakni dhomīr yang ditulis bersambung dengan 
kata (isim, fi'il atau huruf) sebelumnya. Berikut 
pembedaannya berdasarkan fungsinya dalam kalimat: 

1) rofa' sebagai subjek seperti ض        ر تم,  ض        ر تما,  ض        ر ت  ,

....ضر نا, ضر تن  

2) nashab, sebagai objek, seperti .... ضربهم,  ضربها,  ضر ه  ,

ضر ما, ضر ك  
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3) khafadl, sebagai keterangan setelah huruf jar, seperti  

  بنا, ب , لك, بها, به

b. Munfashil, yakni dhomīr yang ditulis terpisah dari kata 
sebelumnya, berikut pembedaannya berdasarkan 
fungsinya dalam kalimat:     

1) rofa' sebagai subjek, seperti أنت,  هن, هي,  هم,  هما,  هو  ,

أنا, نحن, أنتن, أنتم, أنتما, أنت  

2) nashab, sebagai objek, seperti إياهم, إباك, إياه  .....  

Sedang dalam kalimat nominal kata ganti (dhomīr ) 
yang digunakan adalah dhomir bâriz, ia dibedakan menjadi 
dua jenis yaitu: 

a. wujub, yaitu dhomīr yang tidak mungkin diganti dengan 
isim dhôhir (kata benda selain dhomīr). Sebab, dhomīr-
dhomīr dalam kategori ini adalah kata ganti untuk orang 
pertama dan kedua, yang tidak sepadan dengan 
penyebutan isim dhôhir apapun yang sepadan dengan 
orang ketiga. 
Seperti terjadi pada dhomīr  pelaku dalam:  

1) fi'il amar tunggal    أنت اي إفتح  

2) fi'il mudhôri'  dengan nun/alif  اي  أكت     ب,  نكت     ب  

انا\نحن  

3) fi'il mudhôri'  dengan ta' khitob اي  تكتبين,  تكت  ب  

انت  \انت    

b. Jawaz, yaitu dhomīr yang mungkin diganti dengan isim 
dhôhir. Sebab, dhomīr-dhomīr ini digunakan untuk orang 
ketiga yang statusnya setara dengan isim dhôhir. Seperti 
terjadi pada dhomīr  pelaku dalam: 
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1) fi'il mādhi tunggal     زيد\هو  كنس  

2) fi'il mudhôri' dengan ya' atau ta' ghôibah   تنصر\  ينصر  

 

Tabel Isim Dlomir 

ََالاسم المستتيرَ المتصلَ الرفعَ ضر ت 

 الضميرَ
 النصبَ ضربه

 الخفضَ به

 المنفصلَ الرفعَ هو

 النصبَ إياه

ََالأمرََفعل افتح َ

 المفردَ

 البارزَ وجوبا

ََفعل اكتبَ

ََمعََالمضارعَ

ََالالف

 المضارعةَ

ََفعل نكتب

ََمعََالمضارعَ
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ََالنونَ

 المضارعةَ

/ََتكتب

 تكتبينَ

ََفعل

ََمعََالمضارعَ

َالتاء

 المضارعةَ

ََالفعل كنسَ

ََالماض يَ

 المفردَ

 جوازاَ

ََفعل ينضر

ََمعََالمضارعَ

الغائبةََالياء  

ََتنصرَ ََفعل 

ََمعََالمضارعَ

الغائبةََالتاء  
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2) 'Alam (Nama) 
Ada tiga macam nama, yaitu: 

a) Kuniyah, yaitu nama julukan yang bersifat konotatif 
(mengandung kesan) yang diawali dengan kata Abû atau 

Umm, seperti بكر أبو  dan       ك ثوم أم  

b) Laqab, yaitu nama julukan yang juga bersifat konotatif, 
baik positif (sanjungan) ataupun negatif (celaan) seperti 

النجاد طويل الحياة، شمس  

c) Isim, nama yang bersifat denotatif (bukan julukan) seperti  

رفيق فيصل،  

Catatan: 

Apabila "isim" ditulis beserta laqab, maka isim diletakkan 
sebelum laqab, dan laqab berfungsi sebagai badal, yakni jika 
laqab berupa idhôfah. Namun jika laqab berupa kata tunggal, 

maka laqab dianggap sebagai mudhôf ilaih. Seperti   س           عيد 

  كرز   dan  صاحب   الإجازة
 سعيد 

Tidak ada urutan dalam penulisan kuniyah yang disertai isim 

ataupun laqab. Seperti أبو  س    عيد،  الدرداء أبو  الدرداء، أبو  س    عيد 

 الدرداء حجة الإسلام

3) Isim Isyārah (Kata Ganti Tunjuk) 
Secara praktis, isim Isyārah  memang digunakan 

sebagai kata tunjuk baik jarak dekat ataupun jarak jauh. 
Namun, dalam sebuah kalimat isim ini juga dapat berfungsi 
sebagai kata ganti dari benda yang ditunjukkan (musyār 
ilayh). Dengan demikian, isim ini juga bisa berfungsi sebagai 

subjek. Seperti هذا ضرب  (orang ini memukul) 
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Berdasarkan jenis dan jumlahnya, isim Isyārah  
dibedakan sebagai berikut: 

JENIS JUMLAH ISIM ISYARAH 

Laki-laki 

Tunggal ذا 

Ganda  ذان 

Jamak  أولء 

Perempuan 

Tunggal ذه, ذي, ته, ت , تا  

Ganda تين \ تان  

Jamak أولء 

Umum/benda م, هناك, هنا
 
ث  

Catatan: 

Penggunaan kata tunjuk ini hanya berlaku khusus sesuai 
kategori di atas.  

Isim Isyārah seringkali dibubuhi ha' tanbīh untuk 

mempertegas suatu pernyataan. Seperti  ه ذا كت اب )ه +  ذا(  و

 هذه مدرسة )ه + ذه(

Sering juga ditambah ل dan ك untuk menunjukkan jarak jauh, 

seperti )ذلك )ذا + ل+ ك(, ذاك )ذا + ك(, ت ك )ت  + ل+ ك  
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Isim Isyārah dipengaruhi oleh jenis dan jumlah musyār ilaih 

(sesuatu yang ditunjukkan), sedang huruf khitôb (ك) harus 

sesuai dengan jenis dan jumlah audien. Seperti   الكتاب  ذالك 

 يا أحمد، ذالك   الكتاب يا فاطمة،       ت ك السبورة يا أحمد 

4) Isim maushūl (Kata Ganti Sifat) 
Yaitu kata ganti yang berfungsi sebagai sifat 

(penjelas) dari kata yang menjadi acuannya. Fungsi sebagai 
penjelas itu disebabkan karena isim maushūl memiliki shilah 
dan ā'id yang berupa jumlah (klausa yang mengandung 
subjek dan predikat). 

Rinciannya, shilah adalah jumlah/klausa (subjek + 
predikat) yang terletak setelah isim maushūl, sedang 'ā`id 
adalah dhomīr yang menggantikan isim maushūl. Dengan 
demikian, shilah adalah fungsi penjelas yang dihubungkan 
oleh 'ā`id sehingga identik pada isim maushūl. Begitulah isim 
maushūl  dapat berfungsi sebagai kata ganti sekaligus 
menjelaskan kata yang digantinya. Perhatikan contoh berikut: 

الشمسَخلقَالذيَالله   

Keterangan: 

1. Kata ال          ذي adalah isim maushūl yang menggantikan 

lafadz الله sekaligus menjelaskannya dan kalimat 

setelahnya (shilah dan 'ā`id). Artinya, dalam kalimat, 
lafadz jalalah sudah dianggap tidak ada. 

2. Kata خ     ق adalah fi'il yang mengandung dhomīr pelaku 

yang (mengacu pada kata ال                 ذي, sebagai 'ā`id) 

membentuk satu kalimat (mengandung 
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berita/keterangan, disebut shilah) bahwa ال         ذي adalah 

pelaku خ ق.  

3. Kata الشمس adalah objek kata خ ق.   

4. Kesipompulannya الله  adalah pelaku الشمس خ ق  

Seperti isim Isyārah, ada dua penggunaan isim 
maushūl, yaitu secara umum dan khusus pada jenis kata 
tertentu. Perhatikan tabel berikut: 

SIFAT ISIM MAUSHŪL 
JENIS KATA YANG 

DIGANTI 

KHUSUS 

 Laki-laki tunggal الذي

 / 'Laki-laki ganda rofa ال ذين \ ال ذان
nashab 

 Perempuan tunggal التي

 / 'Perempuan ganda rofa ال تين \ ال تان
nashab 

ين  Laki-laki jamak الذ 

 Perempuan jamak اللائ  \ اللات 

UMUM 

 Umum untuk yang berakal  من
(orang) 

 Umum untuk yang tak ما
berakal (benda) 
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 Umum pada isim sifat (isim ال
Fā'il , isim maf'ul ) 

 

5) Isim Ber"al" 
Yaitu semua isim nakirah yang dibubuhi "al" ta'rif, 

yakni al yang mengubahnya menjadi isim ma’rifat.  

Ada dua jenis al: jinsiyah (menjelaskan semua 
jenisnya, istighrāq) dan ahdiyah (terikat). Jenis kedua ini 
terbagi menjadi 3, yaitu: 

a) Ahdi adz-dzikr, terikat/tertentu karena sebelumnya 

sudah disebutkan. Seperti   النور  في الزج اج ة, الزج اج ة ك أنه ا

 كوكب

b) Ahdi adz-dzihni, terikat/tertentu pada imaji yang 
tergambar dalam benak mutakallim dan mukhātāb. 

Seperti المصلى, yang mengacu pada mushalla tertentu. 

c) Li ta'rif al Māhiyah, untuk menunjukkan hakikat sesuatu. 

Seperti النساء على قوامون  الرجال   

6) Isim Mudhôf Kepada Salah Satu Isim Ma’rifat 
Yaitu semua isim nakirah yang disambung dengan 

salah satu isim ma’rifat di atas. Seperti contoh berikut: 

NAKIRAH DIIDHÔFAHKAN KEPADA 

 إبن 
Dhomīr  : إبنه 

'alam : زيد إبن  
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Isyārah    : ذلك إبن  

Maushūl   : أكرمته الذي إبن  

Ber-al  : الأستاذ إبن  

 
Latihan III 

Kenali dan tentukan jenis isim ma’rifat berikut yang ada dalam 
qiraah berikut: 

 التوفيرَ

  طعاما   يشتري   ان   يوما   أراد .  اليوم   لمصروفه  ر ئتين   يوم  كل    والده  يعطيه  أحمد 

 حاجة   فلا.  شبعت   حتى  البيت   فى  أك ت  لقد:  ن سه  في  فقال.  الطرق   باعة  من

ر  ان  لي  وخير.  الطعام  بهذا  لي
 
 شديدة  بحاجة  أنا  ما  لأشتري   النقود  بعض  أوف

  ان   استطاع  سنة  وبعد.  التوفير  صندوق   فى  اشترك,  المدرسة   و واسطة.  إليه

ر
 
ر   فكان.  التصوير  آلة  به  اشترى .  المال  من  مب غا  يوف   الجمي ة  المناظر  بها  يصو 

 10. بالمدينة تحيط التي

 

  

 
10ََّّ H. Muhammad Abdullah, Al-Qira’ah Al-‘Ashriyyah, h. 

22 
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BAB II: FI’IL 

A. Definisi Fi’il 

Ulama’ mendefinikan fi’il sebagai kata yang memiliki arti 
dan bersamaan dengan masa. Dari definisi ini, yang menjadi tolak 
ukur dalam kalimat isim yaitu, apakan kata tersebut saat bersama 
dengan salah satu dari tiga masa (madly, hal, atau istiqbal ) itu 

pantas atau tidak. Contoh kata قرأ yang artinya membaca, saat 

bersama dengan kata telah (madly ) menjadi telah membaca itu 

pantas, maka ق    رأ masuk dalam kategori fi’il. Selain itu fi'il juga 

memiliki ciri-ciri yang bersifat aksidental. Karena berdifat 
aksidental, maka tidak dapat dijadikan tolok ukur pembeda antara 
fi'il dan jenis kata yang lain, tapi hanya sebagai ciri-ciri semata. 

Yaitu قد,  سوف,  سين  yang hanya sewaktu-waktu ditemukan dalam 

kalimat fi'il. 

B. Jenis Fi’il 
1. Berdasarkan waktunya, ada tiga jenis fi'il 

a. Mādhi, yaitu kata kerja lampau/baru saja terjadi. 
Biasanya dibubuhi ta' ta'nīts sukun untuk menunjukkan 

pelakunya perempuan. Seperti ضر ت    \ضرب  

b.  Mudhôri', yaitu kata kerja untuk waktu yang sedang 
(akan) berlangsung. Fi'il ini diawali dengan huruf 
mudhôro'ah 11  yang berubah-ubah sesuai jenis 
pelakunya. Seperti   

 

 
11َّHuruf mudloro’ah yaitu أ untuk mutakallim wahdah, َّن untuk 

mutakaalim ma’a al ghoir atau mu’adzom nafsah, ي untuk ghoib, dan 

 untuk ghoibah atau mukhotobََّّ ت
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 Orang pertama tunggal افعل  

 Orang pertama ganda/jamak ن عل  

 Orang ketiga laki-laki dan orang ketiga jamak ي عل  
perempuan 

 Orang kedua laki-laki dan perempuan/orang ketiga ت عل  
tunggal perempuan 

 

c. Amar, yakni kata kerja perintah, yang tentunya terjadi di 
masa yang akan datang. Fi'il ini dibentuk dari fi’il mudlori’ 
dengan mengganti huruf mudhôro'ah dengan hamzah. 
Untuk harokat hamzah disesuai bunyi 'ain fi'ilnya. Apabila 
ain fi’ilnya berharokat fathah atau kasroh maka hamzah 
tersebut berharokat kasroh, apabila ain fi’il tersebut 
berharokat dzommah maka hamzah berharokat 
dzommah, seperti: 

ح   ت 
 
ح   – ف ت  ح   – ي    ت 

 
ف  ا 

ب   ر  ر ب   – ض 
ض  ر ب   – ي 

ض   ا 

ر   ص 
 
ر   – ن ص  ن  ر   - ي  ص 

 
ن
 
 ا
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2. Berdasarkan keaslian huruf penyusunnya 
Pada mulanya, kalimat fi'il memiliki dua macam 

bentuk asal, yaitu tsulāsi (terdiri dari 3 huruf) seperti فعل; dan 

rubā'iy (terdiri dari empat huruf) seperti فع ل. Namun, dalam 

perkembangannya ditemukan berbagai corak bentuk fi'il yang 
berbeda dengan bentuk asalnya. Untuk itu ulama 
membedakan fi'il menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Mujarrad, yaitu fi'il yang tidak mendapat tambahan 
(hanya memiliki huruf asal/asli), baik 3 huruf ataupun 4 

huruf. Seperti بسمل,  قطع    

b. Mazīd, yaitu fi'il yang mendapatkan tambahan satu, dua 
atau tiga huruf. Sehingga ulama membedakan hasil 
perubahan ini sesuai dengan jumlah huruf tambahannya. 
Masing-masing jenis ini memiliki makna yang berbeda-
beda.12 Perhatikan-tabel berikut: 

WAZAN JENIS TAMBAHAN FUNGSI CONTOH 

ل  Tasydid 4 فع 

Membentuk KK aktif 
transitif 

  الله  ك            ر م

 وجهه

Bermakna berkali-kali 
ع
 
  مم     د  قط

 اللحم

 
12 Ma’shum bin Ali, Amtsilat at Tashrifiyyah, (Surabaya: al 

Hidayah, tt),َّ 
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 Alif 4 فاعل

Bermakna saling 

  ش                                       اور 

  م           ح           م           د

 زيدا

Bermakna berlipat-
lipat 

  ض                   اع  ف

 له الله

 4 أفعل
Hamzah 

qath' 

Membuat KK aktif 
transitif 

  أحس                           ن

  رف                     ي                    ق

 وجهه

Bermakna masuk 
waktu/tempat 

  أمس                                     ى

  ال          ط          ائ          ر

 شابعا

 Ta' dan alif 5 ت اعل

Bermakna saling 
  تض                       ارب

 القوم

Berpura-pura 
  ت            م            ارض

 زيد

ل  5 ت ع 
Ta' dan 
tasydid 

Sebagai akibat dari 

pola kata kerja ل  فع 

رت   كس                           

  ال             زج             اج

 فتكسر
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 5 افتعل
Hamzah 
washal 
dan ta' 

Sebagai akibat dari 

pola kata kerja ل   فع   

  ج         م         ع        ت

  الإب                                         ل

 فاجتمع

 5 ان عل
Hazah 
washal 
dan nun 

Sebagai akibat dari 

pola kata kerja افعل    

  أط                           أت

  ال             م      ب       ا 

 فانط أ

 6 است عل 
Hamzah 

washal, sin 
dan ta' 

Untuk meminta 
  اس        تغ رنا

 الله

 6 افعوعل
Hamzah, 

wawu, ‘ain 
Bermakana sangat 

  اح            دودب

 زيد

 6 افعال  

Hamzah 
washal, alif 

dan 
tasydid 

Bermakna benar-
benar bersifat 

  اح         م         ارت

 وجهها

ل   6 افعو 

Hamzah 
washal, 
wawu, 
tasydid 

Untuk mempertegas 
fiil lazim 

  اخ                     روط

  ش                       ع           اع

 الشمس
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 'Ta 5 ت ع ل
Sebagai akibat dari 

pola kata kerja فع ل 

 دح        رج        ت 

  ال                   ج         ر

 فتدحرج

 6 افعن ل
Hamzah 
washal 
dan nun 

Sebagai akibat dari 

pola kata kerja فع ل 

 ح    رج    م       ت 

  الإب                                         ل

 فاحرنجم

 6 افع ل  
Hamzah 

dan 
tasydid 

Sebagai akibat dari 

pola kata kerja فع ل 

  إط               م              أن

 ق و نا

 

Catatan:  

Kolom pertama adalah bentuk-bentuk perubahan kata kerja 
berwazan tsulāsi (bentuk dasarnya terdiri dari tiga huruf). 

Kolom kedua adalah bentuk-bentuk perubahan kata kerja 
rubā'iy. 
Penggunaan bentuk-bentuk dalam kolom di atas disesuaikan 
dengan pemakaian orang arab (baca: kamus). 
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Latihan I 

Tentukan jenis fiil dalam qiraah berikut: 

الحديثَاداب  

ا   ت ميذا   فريد  كان ه  وهو   واحد   عيب   فيه  كان   ولكن ,  دروسه   فى  مجد 
 
  ط ب   إذا   أن

  يستحق    عملا  أحد   له   عمل  وإذا "  فض ك  من: "يقول   ان   نس ي  أحد   من   شيئا

"يقول   ان   نس ي ,  الشكر " بقوله  يعتذر   ان  نس ي   أخطأ   وإذا ".  أشكرك:    أنا: 

ر   ان   بجب :  له  وقال,  أبوه  فنصحه ".  آسف
 
  من :  الك مات  هذه  دائما  تتذك

با محبو ا تكون  بذلك. آسف  أنا, أشكرك, فض ك  13. وم د 

َّ  

 
13َّ H. Muhammad Abdullah, al-Qira’ah al-‘Ashriyah, 

(Surabaya: Maktabah ‘Ashriyah, t.th), h. 21 
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3. Berdasarkan tasrīfnya ada dua jenis fiil 
Tasrīf adalah pengubahan satu bentuk kata kerja ke 

bentuk lainnya untuk menyatakan makna-makna tertentu. 
Ada dua model tasrīf: pertama, pengubahan yang lebih 
menekankan pada bentuk/pola-pola kata kerja, tasrīf inilah 
yang dikenal sebagai tasrīf istilāhi; kedua, pengubahan yang 
lebih menekankan pada jumlah atau jenis subjeknya, yang 
lazim disebut sebagai tasrīf lughawī.  

Model pertama merupakan kajian yang mendominasi 
pembahasan ilmu sharf. Dalam perspektif ini, kata kerja 
terbagi menjadi: jāmid, yaitu kata kerja yang tidak mengalami 
perubahan pola kalimat atau hanya memiliki satu bentuk pola 

saja, bentuk mādhi saja, seperti ليس  ،عس           ى ; atau amr saja, 

seperti م ،هب
 
تع  .  

Sedangkan mutasharrif adalah kata kerja yang 
mengalami perubahan pola kalimat, baik dalam ketiga pola 
waktu (mādhi, mudhôri'  dan amr) yang disebut mutasharrif 

tām seperti إض        رب – يض        رب –  ض        رب ; atau hanya dalam dua 

pola waktu (mādhi dan mudhôri' ) seperti   يبر  –  بر    dan زال  

يزال -     

Adapun model kedua, yang menjelaskan jenis dan 
jumlah subjek kata kerja akan dijelaskan dalam bagian 
tertentu, yaitu bab fā'il dan nāibul fā'il. 
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Latihan II 

Tentukan jenis fiil-fiil mutasharrif dalam qiraah berikut: 

ض
ّ
صوتكََخف  

م  إذا   صوته  يرفع  ان   فريد   عادة  من  كان
 
  بجانب   يقف  كان  صبا   وذات .  تك 

مه   أبيه
 
  ف ماذا .  عنك  بعيدا  ولست   أصم    لست :  أبوه  له  فقال.  عال  بصوت  ويك 

م .  قبيحة  لعادة  هذه  إن    صوتك؟   ترفع
 
  وإل   مخاطبك   يسمعك   ما   بقدر   فتك 

ر ,  أبيه  نصيحة  فريد  فسمع .  بك  والإختلاط   حديثك  الناس  كره   عادته  وغي 

  من  محبو ا  أيضا  أصبح   كما  أخلاقا  وأفض هم  أدبا  الأولد  أحسن  من  وأصبح

 14.الجميع

    

 
14 H. Muhammad Abdullah, al-Qira’ah al-‘Ashriyah, h. 

48ََّّ 
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4. Berdasarkan huruf penyusunnya, ada dua jenis fiil 
a. Shohih, yaitu kata kerja yang tidak tersusun dari huruf-

huruf illat (huruf-huruf penyusunnya berupa huruf 
shohih). Jenis fiil pertama ini meliputi: 
1) sālim, yaitu kata kerja yang tidak satupun huruf 

penyusunnya berupa huruf illat, tidak bertasydid 

ataupun berupa hamzah, seperti حسن  

2) mahmūz, yaitu kata kerja yang salah satu unsurnya 

berupa hamzah, seperti  أم       ل (mahmūz fa'), س                   أل 

(mahmūz 'ain), dan قرأ (mahmūz lam) 

3) mudhā'af, yaitu  apabila berupa fi’il tsulatsi maka 'ain 
dan lam fiilnya berupa huruf sejenis, sehingga 

dileburkan (idghâm) atau ditasydid. Seperti مد    –  مدد . 

Sedangkan apabila berupa fi’il ruba’i maka fa’ fi’il dan 
lam fi’il pertama sejenis dan ain fi’il dan lam fi’il kedua 

sejenis, seperti ق قل   

b. Mu'tal, yaitu kata kerja yang salah satu atau beberapa 
huruf penyusunnya berupa huruf illat. Jenis fiil ini meliputi: 
1) mitsāl, yaitu kata kerja yang fa' fi'ilnya berupa huruf 

illat, seperti وعد 

2) ajwaf, yaitu kata kerja yang 'ain fi'ilnya berupa huruf 

illat, seperti صان 

3) nāqish, yaitu kata kerja yang lam fi'ilnya berupa huruf 

illat, seperti غزا 

4) lafīf mafrūq, yaitu kata kerja yang fa' dan lam fi'ilnya 

berupa huruf illat, seperti وقى 

5) lafīf maqrūn, yaitu kata kerja yang 'ain dan lam fi'ilnya 

berupa huruf illat, seperti روى 
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Tabel Fi’il berdasarkan huruf 

 فعل صحيح  سالم  حسن 

 مهموز  فاء أمل 

 عين  سأل 

 لم قرأ

 مضاعف ثلاث   مد  

 ر اعي ق قل

 معتل  مثال  واوي  وعد

 يائ   يبس

 اجواف  واوي  قال

 يائ   باع

 ناقص واوي  غزا 

 يائ   رض ي 

 ل يف م روق  وقى 

 مقرون  شوى 
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Latihan III 

tentukan jenis-jenis fiil mu’tal dan shahih dalam kalimat berikut: 

 الأستاذ

ى  وأستاذك ,  جسمك  يرب   فوالدك.  كوالدك  استاذك  ب  روحك   يرب 
 
  ن سك   ويهذ

م.  بالع وم  عق ك  ويصقل   خيرك   فيه   ما  إلى  ويرشدك .  وطباعك  أخلاقك  ويقو 

 فأحب  .  الناس  بين  محتقرا  جاهلا  لعشت  ولوله.  أخرى   و  دنيا  وسعادتك

ث  واذا.  واحترام  بأدب  امامه  واج س  أمره  وأطع  واحترمه  استاذك   إليك   تحد 

  عنه   فاسأله  أمرا  جه ت  وإذا.  واهتمام  بان باه  اليه  اصنع  بل,  حديثه  تقطع  فلا

 15.وأدب ب طف

 

  

 
15 َّH. Muhammad Abdullah, al-Qira’ah al-‘Ashriyah, h. 
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5. Berdasarkan status subjeknya 
Tinjauan ini berfungsi untuk mengenal dan 

membedakan kata berdasarkan fungsi subjek dalam kata 
kerja, antara yang bersifat aktif (sebagai pelaku) dan yang 
pasif (sebagai penderita). Untuk itu, dalam perspektif ini, kata 
kerja terbagi menjadi: 

a. Mabni ma'lūm/fā'il, yaitu kata kerja aktif dan memiliki 
subjek sebagai pelaku, baik disebut secara tersurat 
maupun tersirat.  

b. Mabni majhūl/maf'ūl, yaitu kata kerja pasif dengan 
subjek yang (sebenarnya) menjadi objek (penderita) dari 
kata kerja.  

Cara membentuk kata kerja pasif 

1) fiil mādhi, huruf pertama dibaca dhommah, huruf sebelum 

terakhir dibaca kasrah, seperti   ب ر  ر ب   - ض 
ض   

2) fiil mādhi dengan ta' muthāwa'ah, huruf pertama dan 
kedua dibaca dhommah, huruf sebelum terakhir dibaca 

kasrah, seperti   ل
 
ع     

 
ل   – ت   

ع    
 
ت  

3) fiil mādhi dengan hamzah washal, huruf pertama dan 
ketiga dibaca dhommah dan huruf sebelum terakhir 

dibaca kasrah. Seperti   ل ع  ت 
 
ف ل   – ا  ع 

ت 
 
ف
 
ا  

4) fiil mādhi binā' ajwaf, dibaca dhommah, kasrah atau 
isymām 

5) fiil mudhôri', huruf pertama dibaca dhommah dan huruf 

sebelum terakhir dibaca fathah. Seperti   ل ع 
ن    ع   – ي  ن    ل  ي   

6) fiil mudhôri'  bina' ajwaf, huruf pertama dibaca dhommah, 
huruf sebelum terakhir dibaca fathah, yang didahului 

penggantian huruf illat dengan alif. Seperti   ع ي  ب 
اع   – ي  ب  ي   
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6. Berdasarkan segi kebutuhan kepada objek, ada dua jenis 
fiil 
a. Muta'addi/aktif transitif, yaitu kata kerja yang 

membutuhkan objek sebagai penyempurna 

pemahamannya. Seperti المج ة لطيفة قرأت  

b. Lazim/aktif intransitif, yaitu kata kerja yang 

pemahamannya cukup dengan subjek. Seperti حس                   ن 

 وجهها

 

Latihan IV 

Bedakan antara kata kerja aktif-pasif dan transitif-intransitif dalam 
kalimat berikut: 

 العيدَ

.  العمل  عناء  من   الناس  يستريح  فيه  لأن.  والصغير  الكبير  ينتطرها  فرصة  العيد

  وكل    وال ائزين  العائدين  من: " قائ ين,  مهنئين  فرحين   بعضا  بعضهم   يزور  وفيه

  أقاربهم  إلى  ويذهبون ,  الجمي ة  ح  هم  العيد  فى  الأولد  وي بس".  بخير  وأنتم  عام

.  الصدور   تنشر   و  الق وب  تطرب   العيد  ف ى.  ل نزهة  الحدائق  وإلى  ل زيارة

 إلى   كل    عاد  العيد   انتهى   وإذا.  مبتهجين  مسرورين  مكان   كل    فى  الناس  وتجد

 16. ونشاط بجد   عم ه

  

 
16 َّH. Muhammad Abdullah, al-Qira’ah al-‘Ashriyah, h. 
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7. Berdasarkan I'robnya, ada dua jenis fiil 
Sebenarnya pembahasan fiil dari persektif ini juga 

akan dibicarakan secara khusus dalam bab I'rob yang 
mencakup bahasan perubahan bunyi vokal akhir kata benda 
maupun kata kerja. Namun, mengingat 'nahw' lebih 
berorientasi pada perubahan bunyi vokal kata benda 
(mu'robāt al asmā'), maka kajian I'rob fiil patut dijadikan kajian 
terakhir dari beberapa perspektif fi'il ini.  

I'rob adalah perubahan bunyi vokal akhir kata yang 
disebabkan oleh beberapa faktor, baik secara eksplisit 
maupun implisit. Sementara itu I’rob dalam kata kerja hanya 
mengakibatkan perubahan bunyi vokal akhir saja, atau 
setidaknya menentukan kata depan atau kata sambung yang 
menyertai dalam kalimat. 

Berbeda dalam fiil, I'rob dalam isim turut menentukan 
kedudukan kalimat, sebagai subjek; predikat; objek; atau 
keterangan. Mungkin inilah alasan para pakar nahw lebih 
berkonsentrasi pada mu'robāt al asmā'. (lebih jelas baca bab 
I'rob) 

Dalam perspektif ini, fiil dibedakan menjadi mu'rob 
(berubah) dan mabnī (tidak berubah), di mana yang 
terakhirlah yang dominan dalam fiil. Sebab dua dari tiga jenis 
pola waktu fiil, tidak mengalami perubahan bunyi vokal akhir 
(mabnī), yaitu fiil mādhi dan amr (perhatikan tabel di bawah), 
sementara hanya fiil mudhôri' yang berubah secara lafadh.  
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FIIL MABNI SEBAB CONTOH 

Madhi 

Sukun 
Bersambung dengan dlomir 
rofa' mutaharrik 

  نصر ت

Dlommah 
Bersambung dengan wawu 
jamak 

وا
 
 طاف

Fathah Sepi dari dua faktor di atas   خان 

Amr 

Sukun Fiil amr mufrad mudzakkar   اسكن 

Membua
ng nun 
rofa' 

Selain mufrad mudzakkar 
(ingat, fiil amr terbentuk dari fiil 
mudhôri') 

 ارجعى

 اتقوا

 

Sedangkan bunyi vokal akhir fiil mudhôri' akan 
berubah-ubah sesuai faktor (amil) penyebabnya, rofa'; 
nashab; atau jazm. Berikut tabel tentang amil-amil yang 
menyebabkan I'rob pada fiil mudhôri'  

 

I'ROB AMIL TANDA CONTOH KETERA
NGAN 

Nashab 

 

ن  
 
 fathah ا

 

  ان الله يريد
 
 يخ ف

Menas
habkan   ن

 
 عاك ين ع يه نبر  لن ل
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 secara اكرمك إذن إذن
mandiri 

 تكرمني ك  ك 

 لنس م وأمرنا ك  لم

Melalui 
peranta

ra   ن
 
 ا

yang 
tersirat 

 

 لم

 الجحود

 ليعذبهم الله كان وما

 ف                                                           اء

 الجواب

 

  وت    ت    رك  ع         م       ا  ت    رم  ل واو

 التعب

 او  حج   اب  وراء  من  او او

 يرسل  

 موس ى الينا يرجع حتى حتى

 

Jazm 

 يولد ولم ي د لم Sukun لم

Menjaz
mkan 

satu fiil 

 كيف تر ألم Hadzf illat ألم

ا
 
 Hadzf لم

nun 
 العذاب يذوقوا لما
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ا
 
 Sukun ألم

 

 ع يك احسن ألما

 سعة ذو لين ق الأمر لم

 ر ك ع ينا ليقض Hadzf illat الدعاء لم

 تحزن  ول تخف ل Sukun النهي لم

 Hadzf شرطية ان
nun 

 الله تنصروا ان

Menjaz
mkan 
dua fiil 

 Hadzf ما
nun 

 خ  ي  ر  م  ن  ت     ع     وا  وم       ا

 الله يع مه

 من

Sukun 

 يجز  س             وء  يعم   ل  من

 به

 أكرمك بيتي تزر  إذما إذما

 أجب تسأل أيا اي  

 نرحب تأتنا متى Hadzf illat متى

 ت ز تستقم أيان Sukun أيان

 Hadzf اينما\أين
nun 

  ي     درككم  تكونوا  أينم     ا

 الله
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 مهما

Sukun 

 لي تكن مهما

 إخ اء نحاول  كي ما كي ما

ى
 
ى أن

 
 تر ح تستقم أن

  

Sedangkan fiil mudhôri' yang tidak diawali dengan 
berbagai faktor tersebut dalam tabel, maka tetap dalam 
kondisi rofa'. Ketentuan seperti inilah yang dimaksud sebagai 
amil tajarrud, yakni ketiadaan faktor penyebab perubahan 
bunyi vokal akhir fiil mudhôri', yang membuatnya tetap rofa', 
baik dibaca dhommah atau ditandai dengan nun rofa' pada 

af'āl al khomsah. Seperti  ينصر dan    يكتبون  
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Latihan V 

Tentukan fiil mu’rab dan bunyi vocal fiil madi dan amr dalam 
kalimat berikut: 

المكتبةََإلىَ  

ة  المكاتب  إحدى   إلى  أحمد   ذهب   طريقه   فى  فقابل.  كتابا  له  ليشتري ,  الإسلامي 

  فهي .  النبهانية المكتبة  إلى  أحمد؟  يا  ذاهب  أنت  اين  إلى  وسأله.  لقمان  صديقه

  والمرس ين  الأنبياء  قصص  في  كتابا   لشتري .  هنا  الإسلامية  المكاتب  وأكبر  أقدم

با  لقمان   له  فقال .  ال س يم  وأفضل   الصلاة  ع يهم  شغوفا  أحمد  يا   أراك :  متعج 

.  لنا  عبرة  قصصهم   في  لأن  ,  نعم :  أحمد  فأجاب.  والأنبياء  الرسل  سير   بمطالعة

خذهم  ان  وع ينا "تعالى  قال.  لنا  قدوة  نت    أسوة   الله  رسول   في  لكم   كان  لقذ: 

 17".حسنة

  

 
17 َّH. Muhammad Abdullah, al-Qira’ah al-‘Ashriyah, h. 

50 
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BAB III: PREPOSISI DAN KONJUNGSI (HURUF) 

 

Jenis kata terakhir adalah huruf, yang dapat didefinisikan 
sebagai selain kata benda dan kata kerja, atau kata yang 
berfungsi sebagai kata depan (preposisi) atau kata sambung 
(konjungsi). Sekalipun ulasan tentang jenis kata ini tidak menjadi 
sorotan dalam berbagai literatur nahw, namun peranan kata ini 
sebagai penyempurna pemahaman suatu kalimat setidaknya 
menjadi alasan mengapa kajian kata huruf tetap diperlukan. 

Tanpa perlu mengulang ulasan-ulasan tentang berbagai 
jenis dan kemungkinan-kemungkinan fungsi suatu huruf, seperti 
dijelaskan dalam literatur pada umumnya 18 , di sini dapat 
digambarkan pengelompokan huruf berdasarkan pemakaiannya 
dalam suatu kalimat, baik sebagai preposisi ataupun konjungsi.   

 NAMA RINCIAN FUNGSI MAKNA 

Nafi 

ن  , لت, ل, ما, لن, لما, ل  ا 

Preposisi 

Untuk 
meniadakan
/bermakna 
tidak 

Syart 
ا, لوما, لول, لو, اذما, ان  إم 

Konjungsi 
Berarti jika; 
dalam 
kalimat 

 
18 Lihat Hifni Bik (et.al.), Qawa`id a Lughah al Arabiyah, 

(Surabaya: al Hidayah, tt), h. 90-99 ََّّlebih lengkapnya baca 
Ahmad bin Muhammad Zain bin Musthofa al Fathoni, Tashil 
Nail al Amani, (Surabaya: al Hidayah, tt) 
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pengandaia
n 

Jawab 

 Berarti ج ل, أجل, إي, بلى, نعم, ل
maka; 
jawaban 
pengandaia
n 

Istiqbal 

ن  , ان  , سوف, سين  هل, لن, ا 

Preposisi 

Menandaka
n fiil akan 
terjadi 
(mudhari) 

Tanbih يا, ها, اما, ال Penegasan  

Taukid   قد,  الإبتداء لم,  نون ,  أن  ,  إن Penegasan  

Jar 

, ب,  رب,  في,على,  عن,  الى,  من

  القسم رف, ل, ك

Mengubah 
bunyi vokal 
akhir kata 
benda 
menjadi jar 

'Ataf 

,  ب ل , حتى,  ثم, أم, او, ف اء, واو

 إما, لكن, ل

Konjungsi 

Sebagai 
kata 
sambung 
yang 
membuat 
kata 
setelahnya 
memiliki 
kesamaan 
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I'rob dengan 
kata 
sebelumnya
; karena 
memiliki 
kesamaan 
status 
sintaksis. 
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Latihan 

Urailah jenis-jenis kata dan preposisi atau konjungsi dalam 
kalimat di bawah ini 

المستنصريّةََالمدرسة  

ة  العالم  جامعات  أهم    هي   أهمية   اك سبت  وقد.  العباس ي  العصر  فى  الإسلامي 

  والطب   والرياضيات  وال  ك  الدين  وع وم  العر ية  ال غة  لتدريس  خاصة

 . ط بتها  لتدريب خاصا مس ش ى تضم   وكانت والصيدلة

 لقد .  دج ة  نهر   على  وتطل    الشهداء  جسر  قرب  الرصافة  جانب  فى  المدرسة  تقع

  وهو.  باسمه  وسميت  العباس ى  بالله  المس نصر  عهد  فى  المدرسة   هذه  تشييد  تم  

  بناء  أما (  ه  640-623)  من  خلافته  استمر ت  الذي  والثلاثون   السابع  الخ ي ة 

  لها   رصد  وقد(  ه  631  –   625)  سنوات  ست    استغرق   فقد   المدرسة 

 ب غت   فقد  مهامها   ت ي   ولك  .  ذهب  دينار  م يوم  أر اع  ثلاثة  نحو   العباسيون 

  الف   سبعين  سنويا  دخلا  تدر  ذهب  دينار  ن يون   نحو  لها  المرصدة  الأوقاف

 . ذهب دينار

زة  بساعتها  المس نصرية  اشتهرت   التاريخية  الناحية   من   و د   كانت  التى  المتمي    تحد 

ن  كانت  الساعات  تحديد  جانب  فإلى.  ف كيا  الوقت   والقمر   الشمس  مواضع  تعي 

يها كانت طري ة ميكانكية إعمال  جانب إلى.  آن كل   في  19. اجزاءها ت د 

َّ  

 
19 Dept. Pariwisata Irak, al-Iraq, Dalil Siyahi, (Baghdad, 

t.p, 1982), َّh. 44 
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BAB IV: KALĀM DAN I'ROB 

A. Kalām  
Walaupun kajian tentang jenis-jenis kata sudah 

sempurna, namun untuk memahami suatu kalimat, lebih-lebih 
sebuah karya utuh, tidak cukup dengan bekal pemahaman kata 
(part of speach) saja. Sebab sebuah kata tunggal tidak mungkin 
bisa mewakili semua yang terbersit dalam hati, tanpa disusun 
menjadi sebuah laporan atau ungkapan yang mengandung berita 
dan pemahaman. Begitu pula, tidak semua susunan kata dapat 
diyakini mengandung berita20, sebelum memenuhi syarat disebut 
klausa, yaitu mengandung satu subjek dan satu predikat. Inilah 
yang disebut sebagai kalām.  

Pakar nahw mendefinisikan kalām dengan ciri-ciri berikut: 

 diucapkan dan mengandung :  ل ظ .1

huruf hija`iyah 
 berupa klausa yang mengandung berita : مركب .2

(tarkīb isnādi) 

 
20 Di sini al Ahdal menggariskan perbedaan bentuk-

bentuk susunan kata (tarkib) dalam bahasa Arab, yakni tarkib 
idhôfi yang berupa penggabungan dua kata benda untuk 
menunjukkan identifikasi kata benda pertama pada yang kedua, 
baik bermakna kepemilikan, asal-usul, maupun keterangan 
waktu; tarkib mazji yang berupa penggabungan dua kata benda 
menjadi satu, sehingga kata yang kedua dianggap sama seperti 
fungsi ta' ta'nits pada kata mu'annats; dan terakhir tarkib isnadi 
yang berupa penggabungan dua kata menjadi satu klausa, 
memiliki subjek dan predikat dan mengandung berita yang 
utuh. Bentuk yang terakhir inilah yang dimaksud sebagai tarkib 
Kalām. Al Ahdal, Op. Cit. h. 6 dan Ibnu Aqil, Op. Cit. h. 20  
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  dapat dipaham :  م يد .3

 diucapkan dengan sengaja/berbahasa :  وضع .4

arab 
 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa syarat pertama 

kalâm adalah laporan itu harus sampai pada audien, baik secara 
lisan ataupun dalam bentuk tulisan. Sedang maksud syarat kedua 
dan ketiga adalah bahwa keterpahaman suatu laporan 
meniscayakan adanya sebuah klausa (subjek dan predikat) yang 
menggunakan bahasa dan sesuai dengan kaidah kebahasaan 
dalam masyarakat bahasanya (syarat terakhir).  

Kalām juga memiliki dua pola susunan, pola ismiyah 
(nominal) dan pola fi'liyah (verbal). Pola yang pertama adalah 
klausa yang terdiri dari mubada’ dan khobar. Pola ini biasanya 
menggunakan pola diterangkan-menerangkan (D-M). Sedangkan 
pola yang kedua adalah kalusa yang terdiri dari fi’il dan fa’il. Dan 
pola yang kedua menganut pola menerangkan-diterangkan. 
Perhatikan tabel berikut: 

 

KETERANGAN PREDIKAT SUBJEK JENIS CON
TOH 

Subjek 
setelah 
predikat 

 ج              اء  Fi'liyah (  فاعل) زيد ( فعل) جاء

  زيد

 قائم

 ( اسم\ خبر)

  زي                  د  Ismiyah (  مبتدأ) زيد

 قائم
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Predikat 
setelah 
subjek 

  زي                  د  Ismiyah (  مبتدأ) زيد (فعل) جاء 

 جاء

 ال صل في

 (جار\خبر)

 في  زيد  Ismiyah (  مبتدأ) زيد

ال         ف 

 صل

Predikat = kk. 
Transitif 

  ضرب

 ( فعل)

ضر   Fi'liyah ( فاعل) زيد

 ب

  زيد

الكل 

 ب

Keterangan: 

Subjek (dalam dua pola Kalām) disebut musnad ilayh 
(kata yang dijelaskan) yang tentunya berupa kata benda.  

Predikat (dalam dua pola Kalām) disebut musnad (kata 
yang menjelaskan). Predikat tidak harus berupa kata kerja, bisa 
kata sifat, keterangan atau yang lainnya, seperti contoh 2 dan 4. 

Bentuk asal pola Kalām ada dua, yaitu: 

َمجرورَََجللارَ+ََََبللهَمفعولَ+َََفللاعللل+َََفعللل 

 َ(ظرفَ)

 َ(ظرفَ)َمجرورََجارَ+ََخبرَ+ََمبتدأ
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B. I'rob 
Secara definitif, I'rob dipahami sebagai perubahan bunyi 

vokal akhir kata benda dan kata kerja. Seperti dibahas di muka, 
perubahan bunyi vokal pada kata benda berfungsi untuk 
membedakan fungsi kata itu dalam suatu kalimat. Dalam redaksi 
yang berbeda, dengan I'rob seorang pembaca akan ditunjukkan 
pada pengenalan dan pemetaan pola S-P-O-K seperti 
dirumuskan di atas.21  

 

C. Jenis I’rob 
Jenis I’rob ada 3, yaitu I’rob lafdzi, i’rob taqdiri, dan i’rob 

mahalli. Perhatikan contoh berikut: 

، جاء (1 ا، علي اكرم محمد  بمحمد   علي مر محمد   

 جاء موس ى، اكرم علي موس ى، مر علي بموس ى (2

 
21 Demikian fungsi I'rob dalam kajian isim. Namun, hal 

itu tidak menafikan esensi I'rob sebagai perubahan bunyi vokal 
akhir saja, yang tidak semua kata benda mengalaminya. Penulis 
mutammimah menilai bahwa I'rob adalah gejala yang terjadi pada 
mayoritas isim, artinya terdapat sebagian kecil isim yang tidak 
mengalami perubahan bunyi vokal akhir ini, namun tetap 
memiliki fungsi yang sama dalam kalimat, sebagai subjek; 
predikat; objek maupun sebatas keterangan. Isim-isim yang 
tidak berubah inilah yang disebut mabni. Di antara isim-isim itu 
adalah isim dlomir, isim maushul, isim syarat, isim istifham,dan isim 
isyarah. Akan tetapi, penulis pun menekankan bahwa I'rob 
dalam kata benda tidak sekadar perubahan bunyi vokal akhir 
itu, melainkan pemetaan fungsinya dalam kalimat.    
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 جاء هذا الرجل، اكرم علي هذا الرجل، مر علي بهذا الرجل (3

Pada contoh pertama, kata perubahan pada kata   
محمد  terlihat jelas. perbedaan posisiمحمد dalam sebuah kalimat 

menyebabakan berbeda pula tanda i’robnya. Perbedaan tanda 
i’rob ini sudah tampak sejak awal. inilah yang disebut i’rob lafdzi. 
Yang masuk dalam kategori ini adalah selain i’rob taqdiri dan i’rob 
mahalli. 

Pada contoh kedua, walaupun kata موس          ى berasa pada 

posisi yang berbeda dalam kalimat, akan tetapi tidak ada 
perubahan pada akhir kalimat tersebut. Tidak adanya perubahan 
tersebut, bukan karena tidak ada tanda i’robnya, akan tetapi 
karena beberapa alasan sehingga tanda i’robnya tidak muncul. 

Alasan tersebut adalah karena ل ثق ال atau ل تع ذر. Yang masuk 

dalam kategori i’rob taqdiri adalah isim manqus (saat rofa’ dan 
jer), isim maqsur (saat rofa’, nashob, dan jer), dan isim yang 
dimudlofka kepada ya’ mutakallim (saat rofa’, nashob, dan jer)22  

Pada contoh ketiga, kata هذا tidak mengalami perubahan 

walaupun berada dalam posisi yang berbeda. I’rob ini dikenal 
dengan istilah i’rob mahalli. Yang masuk dalam kategori i’rob 
mahalli adalah al-asma’ al mabniyat, hikayah 23 , dan jumal. 
Disebut i’rob mahalli dikarenakan kedudukan i’rob tersebut hanya 
secara kedudukan saja, akan tetapi tidak memiliki tanda-tanda 

 
22ََّّSedangkan menurut qoul ashoh saat i’rob jer pada isim dengan 

menggunakan karokat kasroh, maka termasuk i’rob lafdzi. 
23َّI’rob hikayah yaitu I’rob yang dimaksudkan adalah lafadnya, bukan 

maknanya. Lebih mudahnya i’rob hikayah ini seperti kutipan 

langsung, yang disampaikan sebagaimana redaksi asli. 
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i’rob. Dengan kata lain, I’rob mahalli ini bersifat asumtif, yaitu 
tanda I’robnya tidak ada dan juga tidak pula ditaqdirkan24 

Tabel Jenis I’rob 

  س                                                    وى   الرفع محمد   جاء

 ت              ق              دي              ري 

 ومحلي

  ان                                           واع ال    

 الإعراب
ا رأيت  النصب محمد 

  م                                                ررت

 بمحمد  

 المجرور

ي جاء   الإس                                                   م الرفع القاض  

 المنقوص

 التقديري 

  م                                                ررت

ي  بالقاض  

 المجرور

 
24ََّّPerbedaan antara i’rob taqdiri dan mahalli adalah untuk i’rob taqdiri, 

sebenarnya memiliki tanda i’rob, akan tetapi karena beberapa alasan 

menjadikan tanda i’rob tersebut tidak bisa dimunculkan. Baik karena 

 tanda ,القاضي pada kata .موسى seperti للتعذر maupun القاضي seperti للثقال

i’rob rafa’ dan jer tidak dapat dimuculkan karena menurut orang arab 

pengucapan َّ القاضِي (rafa’) maupun َِّالقاضِي (jer) dirasa berat, sehingga 

tanda I’rob ini tidak dimunculkan. Berbeda dengan pengucapan kata 

 oleh orang arab dirasa tidak memberatkan, sehingga saat I’rob القاضِي َّ

nashob, tanda I’robnya tampak. Sedangkan tanda I’rob pada kata موسى 

memang tidak bisa dimunculkan baik saat rofa’, nashob maupun jer. 

Hal ini dikarenakan kata ini diakhiri huruf alif, yang mana konsep awal 

dari alif itu tidak bisa menerima harakat. Sedangkan untuk I’rob 

mahalli, dari awal memang tidak ada tanda I’robnya, sehingga tanda 

I’rob mahalli hanya sebatas kedudukan saja, tanpa ada tanda I’robnya.  
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  الإس                                                   م الرفع موس ى جاء

 المقصور 
 النصب موس ى رايت

  م                                                ررت

 بموس ى

 المجرور

 إلى المض             اف الرفع اب   جاء

 المتك م الياء
 النصب أب   رأيت

 المجرور بأب   مررت

  ه            ذا  ج            اء

 الرجل

  الأس                          م              اء 

 المبنيات

 المحلي

 إل      ه  ل  قرأت

 الله إل

 الحكاية 

 يكتب  محمد

 الدرس

 الجمل 

 
D. Macam-macam I’rob dan Tanda-tandanya 

I’rob dapat diklasifikasin menjadi 4 macam, yaitu rafa’, 
nashob, jer, dan jazm. I’rob untuk kalimah isim yaitu rafa’, nashob, 
dan jer. Sedangkan untuk kalimah fi’il yaitu rafa’, nashob dan 
jazm. Adapun tanda-tandanya akan diklasifikasikan dalam tabel 
berikut. 
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Tabel Macam-Macam I’rob dan Tanda-Tandanya 

 الإعراب الرفع الضمة م رد اسم الرجل   جاء 

 تكسير جمع  الرجال   جاء

 ج                                                         اءت

 المس مات  

  الم         ن           ج        م        ع

 الس يم

  م  ح  م      د  ي     ت  ح  

 الباب

  مض                   ارع  ف    ع       ل

 يتص         ل لم  الذي

 ش يء بآخره

  الم        ذك        ر  ج        م        ع المس مون   جاء

 الس يم

 الواو

  الأس                                      م                          اء ابوك جاء

 الخمسة

 ج                                                         اءت

 المس متان

 اللف التثنية السم

  الأف                                ع                                ال ينصران

 الخمسة

 النون 

 النصب ال تحة م رد اسم الرجل   رأيت
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 التكسير جمع الرجال   رأيت

 ن       يص                   ر    ل       ن

ا  محمد 

  مض                   ارع  ف    ع       ل

 يتص         ل لم  الذي

 ش يء بأخره

  رأي                                                                   ت

 المس مات  

  الم         ن           ج        م        ع

 الس يم

 الكسرة

  الأس                                      م                          اء أباك رأيت

 الخمسة

 اللف

  رأي                                                                   ت

ين  المس م 

  الم        ذك        ر  ج        م        ع

 الس يم

 الياء

  رأي                                                                   ت

ين  المس م 

 تثنية اسم

 ي      نص                   را  ل      ن

 محمدا

  الأف                                ع                                ال

 الخمسة

  ح                             ذف

 النون 

 الم           رد  الس                  م بزيد   مررت

 المنصرف

 الجر كسرة

  م                                                          ررت

 بالطلاب  

  ال ت كس             ي ر  ج م ع

 المنصرف
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  م                                                          ررت

 بالمس مات

  الم         ن           ج        م        ع

 الس يم

  السماء بأبيك مررت

 الخمسة 

 الياء

  م                                                          ررت

ين  بالطالب 

 التثنية  السم 

  م                                                          ررت

ين  بالطالب 

  المذكر جمع

 السالم 

  م                                                          ررت

 بعائشة

  غير الإسم 

 المنصرف 

 ال تحة

  المضارع  ال عل يضرب   لم

  الآخر  الصحيح

  يتصل  لم الذي

 ش يء  بآخره

 الجزم السكون 

  الأفعال يضر ا لم

 الخمسة 

  ح                             ذف

 النون 
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  المضارع  ال عل يخش   لم

  الآخر  المعتل

  يتصل  لم الذي

 ش يء  بآخره

  ح                             ذف

  ح                                رف

 الع ة

Keterangan: 

Semua jenis kata benda ini telah dijelaskan pada bab I, 

terkecuali asmā' al khamsah, yaitu lima kata benda ( ,  اخ,  اب

ذو,  ف    و,ح    م ) yang memiliki ketentuan khusus bila memenuhi 

syarat-syarat berikut25:  

1. Mudhôf, disambung dengan kata benda lainnya. Seperti 

 .yang tidak mudhôf ابو bukan ابو بكر

2. Mufrad, harus bermakna tunggal, seperti زيد  أخو  bukan 

 (tasniyah) أخوان

3. Mukabbar, lawan tashghīr (wazan فعيع ل - فعي ل ) seperti 

  .(tashghīr) حميك bukan حموك

Pembahasan mu'robāt al asmā' dibedakan menjadi marfū'āt; 

manshūbāt; dan majrūrāt, seperti dalam uraian-uraian seterusnya. 

 Latihan 

 
25 Tidak seperti isim mufrad pada umumnya, asma' al 

khamsah ini rofa' dengan wawu; nashab dengan alif; dan jar 
dengan ya'. Dengan meminjam istilah 'imrithiy, asma' al khamsah 
masuk dalam kategori I'rob bi al huruf.  Mahmudi Syah, al Bayan 
fi Tabyini Nadzmi al 'Imrithiy, (Probolinggo: PP. Nurul Jadid, 
1999), h. 46 
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Tentukan jenis kalimat dan bunyi akhir kata pada kalimat berikut: 

  قطرة  في  لغتك  ست مس  يديك،  بين   الذي   الكتاب  هذا  في  الحبيب،   أخي  أنت،   و

  النسب  عريق  وسترى   الخالد،  وال قه  الع يم،  ال شريع  وفي  خيرها،   فيض   من

 26. ل ك مة ال قهي والمعنى ال غوي،  المعنى بين

 

 

َّ  

 
26 Sa’di Abu Jayb, al-Qamus al-Fiqhi, Lughatan wa 

Ishtilahanَّ, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2000), h. 1 
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BAB V: MARFŪ'ĀT AL ASMĀ' 

A.    Fā'il dan nā`ibu al fā'il 
Dua istilah ini merupakan sebutan bagi dua dari tiga 

macam subjek dalam bahasa Arab, yang mengikuti pola M-D atau 
fi'liyah, di mana subjek disebut setelah predikat. Akan tetapi, ada 
sedikit perbedaan yang sangat mencolok di antara keduanya, 
seperti tampak dari definisi berikut: 

a. fā'il: isim yang dibaca rafa’ yang disebut setelah kata kerja 
aktif (fi’il mabni ma’lum) 

b. Nāibul fā'il  : isim yang dibaca rafa’ yang disebut 
setelah kata kerja pasif (fi’il mabni ma’lum) 
Dengan begitu inti perbedaan antara kedua subjek ini 

adalah 

a. Fiil pada fā'il  bersifat aktif (mabni ma'lum) sedang dalam 
nā`ibul fā'il bersifat pasif (mabni majhul).  

b. fā'il berfungsi sebagai pelaku kata kerjanya, sementara 
nā`ibul fā'il justru sebagai penderita (sasaran) dari kata 
kerjanya27.  

 
27 ََّّSebagian menulis nā`ibul fā'il sebagai al maf'ūl al ladzi 

lam yusamma fā'iluhu (maf'ul yang fa'ilnya tidak disebutkan). Jadi 
pada dasarnya nā`ibul fā'il memang merupakan maf'ul 
(sasaran/objek) dari kata kerja aktif, yang diposisikan pada 
fungsi subjek (fā'il /rofa') yang tidak disebutkan. Dengan 
demikian, maf'ul ini diubah dari manshūb menjadi marfū' sebagai 
pengganti (na`ibul) fā'il . Begitu juga dengan berbagai bentuk 

nā`ibul fā'il, maf`ūl bih seperti   زيد  ضُرِب  ; mashdar seperti   َ  فيه  نفُِخِ

فيه  جلس jar majrur seperti ; نفخة    ; ataupun dzorof seperti اليوم  صوم , 

menandakan bahwa fungsi naibul fā'il  adalah sebagai sasaran 
(objek) kata kerja dalam bentuk subjek penderita.  
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Konsep fi’il mabni ma’lum 

a. apabila terbentuk dari fi’il madly mujarrod maka وكسرَ اوله ضم 

 yaitu didlommah huruf pertama, dan dikasroh الاخر قبل ما

huruf sebelum akhir. Seperti َ ر ص 
 
ر َ menjadi ن ص 

 
ََ ,ن

َ ر ج 
 
خ
 
ر ج َ menjadiا

 
خ
 
 َا

b. apabila terbentuk dari fi’il madly mazid, maka menggunakan 

qoidah ََالأخرََقبلََماََوكسرَََمتحركََكلَََضم , seperti َ ر
 
ف
 
غ
 
ت س    ا 

menjadi َ ر
 
ف
 
غ
 
ت س 

 
 ا

c. Apabila terbentuk dari fi’il mudlari’ maka qoidah yang 

digunakan adalah الاخرََقبلََماََوفتحََاولهَََضم , seperti َ ر ص 
 
ن  ي 

menjadi َ ر ص 
 
ن ر َ ,َي  ف 

 
غ
 
ت س  ر َ menjadi ي 

 
ف
 
غ
 
ت س   ي 

 

Beberapa ketentuan dalam fā'il  dan nā`ibul fā'il  

a. Kedua subjek  ini harus terletak setelah predikat (fiil) nya. 
b. Predikat dipengaruhi oleh jenis subjeknya: jika subjek 

mudzakkar, maka predikat pun harus mudzakkar, dan jika 
subjek mu'annats, maka predikat pun berupa fiil muannats. 
Terkecuali jika subjek berupa muannats majāzi, maka 
predikat bisa berupa muannats atau tidak. Seperti  

  (مجازي  م ن ) طلحة جاءت\جاء ،(م ن ) فاطمة جاءت ،(مذكر) زيد جاء

c. Cara membuat fiil muannats adalah dengan memberi 
imbuhan ta' ta'nits yang sukun di akhir fiil mādhi, dan imbuhan 

huruf mudhāra'ah ta' pada fiil mudhāri, seperti لطيفللة  قرأت  ,

عائشة تجري   
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d. Bila antara subjek dan predikat dipisah oleh kata yang lain, 
maka kesesuaian antara jenis subjek dan jenis predikat tidak 
berlaku, sekalipun subjek berupa muannats hakīki. Seperti 

الواقف بنت   القاض ي   اتى   

e. Predikat tidak dipengaruhi oleh jumlah subjek; berapa pun 
banyaknya, tasniyah ataupun jamak, predikat tetap dalam 
bentuk mufrad. Seperti  

 (جمع) زيدون  جاء ،(تثنية) زيدان جاء ،(م رد) زيد جاء

Sekalipun sebagian pakar menilai bahwa bilangan 
predikat harus   disesuaikan dengan bilangan subjek. Golongan 
ini dikenal sebagai akalūnī al barāghīts. Seperti  

 (جمع) زيدون  جاءوا ،(تثنية) زيدان جاءا ،(م رد) زيد جاء

f.  Kedua jenis subjek ini bisa disebut secara tertulis (berupa 
isim dhôhir  atau dhomīr bāriz) juga tidak (dhomīr mustatir). 
Hal ini juga menandakan bahwa penyebutan sebuah kata 
kerja meniscayakan satu kata benda sebagai subjeknya, 
sekalipun tidak secara tertulis. Inilah yang disebut sebagai 
ketergantungan pemahaman fiil akan hadirnya isim sebagai 
subjeknya. Perhatikan tabel di bawah ini: 

KETERANGAN SUBJEK FIIL 
MUDHARI' 

FIIL 
MADHI 

َالكلبََزيدَضرب

َ

Inilah contoh 
fā'il  berupa 

 ه                                                 و

 مستتر
م
 
م يتع 

 
 تع 

 ال                                       ف

 تثنية
مان

 
ما يتع 

 
 تع 
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isim dhôhir. 
Sedang di 
samping 
adalah contoh 
fā'il  berupa 
isim dhomīr, 
baik bāriz 
maupun 
mustatir. 

 

Ubahlah kata 
kerja dalam 
kolom menjadi 
bina' majhūl 
untuk 
memperoleh 
contoh nā`ibul 
fā'il  (lih. Bab I, 
kata kerja) 

  واو

 الجمع
مون 

 
موا يتع 

 
 تع 

 ه                                                   ي

 مستتر
م
 
مت   تتع 

 
 تع 

 ال                                       ف

 تثنية
مان

 
متا تتع 

 
 تع 

  ن                                           ون 

 النسوة
من

 
من يتع 

 
 تع 

 ان  ت    \  ت  اء

 مستتر
م
 
مت   تتع 

 
 تع 

 الف \  ت اء

 تثنية
مان

 
متما تتع 

 
 تع 

  واو  \  ت       اء

 الجمع
مون 

 
متم تتع 

 
 تع 

 ي      اء  \  ت      اء

 م ن 
مين

 
مت   تتع 

 
 تع 

  نون   \  ت    اء

 النسوة
من

 
متن   تتع 

 
 تع 
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  ان       ا  \  ت       اء

 مستتر
م
 
مت   اتع 

 
 تع 

 نحن  \  ن      ا

 مستتر
م
 
منا نتع 

 
 تع 

 

 

g. Bila predikat pada nā`ibul fā'il  berupa kata kerja aktif transitif 
dengan dua objek (muta'addi ila maf'ulayn), maka objek yang 
pertama difungsikan sebagai nā`ibul fā'il, sedang yang kedua 

tetap sebagai objek. Seperti المع م  ظن  -  غ ائب ا المع م  محم د  ظن 

     غائبا

 

Latihan I 

Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut: 

اربيلََمحافظة  

.  القطر  شمال  محاظات  ضمن  كبيرة  تاريخية  أهمية  ذات   ار يل  محاف ة  تعتبر

  الحكم   لمنطقة  مقرا   والثورة   الحزب  قيادة   منها  اتخذت  فقد   المرموق   ولمركزها 

  وطن   صمن  العيش  فى  امانيها  عن  الكامل  القوميات   تعبير  لضمان  الذات 

ات بين المتبادل   الإحترام يسوده موحد  . المتآخيات القومي 
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  العالم  فى  رقعة  أهم  كانت   ار يل  منطقة   أن  الدليل   مقدمة  في  لك  ذكرنا  لقد

  خلال   من  و.عام  الف   35  –  70  نحو  منذ  رتال   نياند  انسان   وحضارة  لمواد

 .ع م على نارا كانت ار يل  أن  ندرك العراقية  المسمارية النصوص  دراسة

  اربعة  قبل  السومريون   ذكرها  بتراثه  المرتبطة  الأصي ة  القطر  مدن   وكإحدى

  فقد  والباب ية الأشورية   الكتاب  فى أما ". أر ي م" و " اور ي م"  بصيغة عام الف 

  الدينية   الناحية  من  و".  الربعة  اللهة"  يعني(  أبي و  أر ا)   المدينة  اسم  أصبح

 فى   و".  الأقاليم  سيدة  بيت"  بمعنى   عشتار  الباب ية  اللهة  ع بادة  مركزا   كانت

 . آشور  للاله معبد هناك  كان الوقت ت س

  الشهيرة  ق عتها  العرب  الم رخون   ووصف  ار يل  ازدهرت  الإسلامية  العهود  فى  و

  ثناياها   بين  الق عة  وتضم  .  بصيانتها  والتراث   للأثار   العامة  الم سسة  تعنى  التى

 . الإسلامية  ال ترات قبل  ما إلى تعود السكن  من  قديمة  ادوارا

  بالم  رية المسماة منارتها   تجوالك فى وأنت  تصادفها التى   التاريهية المآثر  من و

  جزءا  المئذنة  وكانت  ،(ه  630)  عام   المتوفى  ار يل  حاكم   الدين  م  ر  إلى  نسبة

  الجامع   فى  بمثي تها  شبيهة   جع ها  آجرية   زخارف   من   فيها   وما   كبير،  جامع من

 28. وداقوق  بالموصل النوري

 

 

  

 
28 Dept. Pariwisata Irak, al-Iraq, Dalil Siyahi, (Baghdad: 

t.p, 1982), h. 182 
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B. Mubtada' dan khabar 
Mubtada’ (subjek) adalah isim ma’rifah yang dibaca rafa’ 

yang secara umum berada dipermulaan kalimah. Oleh karena itu, 
mubtada’ harus: 

a. Isim ma’rifah, bisa berupa isim nakiroh (disebut dengan 
musawwighat) dengan ketentuan: 

b. didahului nafy  : لنا خل ما  

c. didahului istifham : قائم رجل هل  

d. disifati  : حاضرون مس م قوم  

e. diidhôfahkan  : م تو  مدرسة باب  

f. didahului jer majrur  : رجل الدار في  

g. didahului dlorof :   امرأة هناك  

h. Dibaca rafa’ 
i. Berada di permulaan kalimah 

Khobar (predikat) yaitu ال          ائ       دة  م  ت  م  atau penyempurna 

faidah. Karena status khobar sebagai penyempurna faidah, maka 
tidak ada syarat khusus untuk khobar, kecuali rofa’. Khobar bisa 
terbentuk dari apa saja, bahkan bisa berupa jumlah.  

Ada dua jenis khabar, yaitu: 

a. Mufrad, yakni berupa kata tunggal. Mufrod di sini merupakan 
lawan dari jumlah atau syibhu al jumlah. Dalam jenis ini 
disyaratkan kesamaan jenis dan jumlah antara mubtada' dan 

khabar. Seperti الطلاب  ح    اض             ران،  الط    الب    ان  ح    اض             ر،  الط    ال    ب 

  حاضرون

b. Jumlah, yakni berupa klausa/kalimat berita. Yang mencakup: 

1) kalimat nominal   : قائم أبوه محمد  
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2) kalimat verbal  : القرآن يقرأ رفيق  

c. syibu al jumlah, kalimat yang disserupakan dengan jumlah, 
hal ini karena kalimat tersebut bukan berupa mufrod, juga 
belum bisa di sebut jumlah. Yaitu: 

1) keterangan jār majrur  : قاتلا لكونه ذلك  

2) keterangan dhorof   : هنا وهو  

Tabel Pembagian Khobar 

ال صل   امام  قائم الطالب  خبر  م رد 29 

ال صل  امام قائمان  الطالبان  

ال صل   امام  قائمون  الطلاب  

  يبسط الله

يشاء  لمن الرزق   

م رد   غير الجم ة  ال ع ية  

  جزائهم آولئك

ر كم  من  مغ رة  

 الإسمية 

  رب لله  الحمد

 العالمين 

  الجر

 والمجرور 

  شبه

 الجم ة 

  امام محمد 

 ال صل

 ال رف 

 
29َّMufrod disini bukan lawan dari mutsanna maupun jama’, akan 

tetapi lawan dari jumlah atau syibu al jumlah 
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 Khabar harus berada setelah mubtada', kecuali: 

1) mubtada' berupa isim nakirah dan khabar berupa 

keterangan, maka khabar harus didahulukan seperti في 

رجل( هناك) الدار   

2) khabar berupa kata yang harus disebut di depan kalimat 

(shadrul kalām/صدر الكلام)30 seperti istifhām اين انت 

3) khabar berupa keterangan (jar-majrur/dzorof) seperti في 

الرجل الدار  

Mubtada' bisa dibuang dalam kalam yang sudah dimengerti, 
seperti jawaban dari sebuah pertanyaan  

 بالوضع م يد مركب ل ظ( الكلام...... ) الكلام؟ هو ما

 

 
30 Ibn Aqil mengidentifikasi semua istifhâmََّّ (isim dan 

huruf) sebagai shadrul kalam yang harus dikedepankan. Namun, 
al Fakihi membatasi hanya pada khabar mufrad, yakni pada saat 
pertanyaan itu langsung berkenaan dengan mubtada', bukan 
dengan kata yang berkorelasi dengan mubtada', seperti dalam 
khabar jumlah. Dengan begitu, tidak wajib mendahulukan khabar 

pada contoh أبوه   من  زيد , berbeda dengan contoh di atas. Sebab 

dalam contoh ini mengakhirkan khabar tidak merusak 
pemahaman dan tidak menyalahi kaidah tatabahasa. Berbeda 
dengan contoh di atas, jika istifham ayna dianggap sebagai 
mubtada', maka menyalahi kaidah kema'rifatan mubtada'; dan 
memosisikan kata anta di awal, mempengaruhi kaidah M-D 
antara musnad dan musnad ilayh. Ibnu Aqil, Op. Cit. h. 36 dan al 
Fakihi, Op. Cit. h. 45    
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Latihan II 

Urai jenis dan posisi kata-kata dalam kalimat berikut: 

 الكوفة

  ال تح   بداية منذ المس مون  اختطها  التي   الإسلام   العالم مدن  أهم إحدى  هي

 سعد  العرب   القائد  يد  على  ه  17  عام  الكوفة  ب شييد  العرب  بدأ  الإسلام ،

  كانت  انها  التاريخية  المصادر  من  ون هم.  منت م  نسق  ضمن  وقاص  اب   بن

 . الجامع  والمساجد الأمارة دار  تتوسطها  رئيسية   اقسام بأربعة

  ارض  على  الإمام  اتخذها   التي   المدينة   بكونها   ل كوفة  التاريخية   الأهمية   وتبرز

  التاريخية  ابنيتها   ضمن   تشاهد  اليوم  لها  زيارتك   عند  و  خلافتها،  عاصمة

  بن   ضريحيمس م  تضم  التى  الواهية  بقبابه  يشخص   وهو  الرئيس ي  مسجدها

  المدينة   مسجد  بمحل   هو   الن   الشاخص  والمسجد  عروة،  بن  وهان    عقيل

  برجا  حاليا  ويدعمه   تقريبا  مربعا  أنه  إلى  التنقيبات  أشارت   الذى  الرئيس ي

  مشيدا   كبيرا  بناء  علي  الإمام  بيت   و  المسجد  جوار   الى  تراه  ومما  دائرى   نصف

  أهم   لبراز  بصيانته  الثورة  حكومة  اهتمت  الذى .  الأمارة  دار  هو  ذلك  بالآجر

 31.القطر فى المبكرة الإسلامية   المبانى من  بالكوفة الأمارة  دار ويعتبر. معالمه

  

 
31 Dept. Pariwisata Irak, al-Iraq, Dalil Siyahi, h. 112ََّّ 
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C. Isim kāna dan khabar inna 

وأخواتها  كان  maupun وأخواتها  إن  termasuk dalam kategori 

النواس              العوامل  yaitu amil-amil yang merusak. Disebut sebagai 

amil yang merusak dikarenakan adanya وأخواتها  كان  maupun إن  

 dapat merusak susunan jumlah ismiyah yang terdiri dari وأخواتها

mubtada’ dan Khobar. Kata yang awalnya menjadi mubtada’ 

dalam ismiyah berubah menjadi isim dari وأخواتها  كان  maupun إن  

 Selanjutnya kata yang awalnya menjadi Khobar dari .وأخ       وات       ه       ا

mubtada’, berubah menjadi Khobar dari وأخواتها  كان  maupun إن  

واته    اوأخ . Perubahan kedudukan dalam kalimah ini berpengaruh 

juga pada perubahan i’rob. 

Perhatikan contoh berikut! 

كاتب علي  (1  (Jumlah ismiyah) 

علي   berkedudukan sebagai mubtada’ dan beri’rob rafa’ 

 ’berkedudukan sebagai khobar  dan beri’rob rafa كاتب

كاتبا على كان (2  

علي   yang awalnya berkedudukan sebagai mubtada’ dan beri’rob 

rafa’ sebab mubtada’, karena kemasukan كان maka علي berubah 

menjadi isimnya كان dan beri’rob rafa’ karena menjadi isimnya كان 

 ’yang awalnya berkedudukan sebagai khobar dari mubtada كاتبا

dan beri’rob rofa’ sebab Khobar dari mubtada’, karena kemasukan 

 dan beri’rob ك      ان berubah menjadi khobar dari ك      اتب      ا maka ك      ان

nashab karena menjadi khobar. 
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كاتب ع يا إن (3  

 yang awalnya berkedudukan sebagai mubtada’ dan beri’rob ع يا

rafa’ sebab mubtada’, karena kemasukan إن maka علي berubah 

menjadi isimnya إن dan beri’rob nashob karena menjadi isimnya 

 إن

 ’yang awalnya berkedudukan sebagai khobar dari mubtada كاتب

dan beri’rob rofa’ sebab Khobar dari mubtada’, karena kemasukan 

 ’dan beri’rob rafa كان berubah menjadi khobar dari كاتبا maka كان

karena menjadi khobar. 

Dari contoh tersebut dapat disimpulakn bahwa pengaruh 
kāna adalah merofa'kan mubtada' dan menashabkan khabar 

( الخبر  وتنص                  ب  المبت      دأ  ترفع ), sehingga mubtada', sekalipun tidak 

berubah secara I'rob, berubah fungsi menjadi subjek dalam 
klausa verbal (sebagai subjek kāna); sedangkan khabar berubah 
menjadi manshūb.    

Sementara Inna berpengaruh menashabkan mubtada' 

dan merofa'kan khabar ( ال    خ    ب    ر  وت    رف    ع  الم    ب    ت       دأ  ت    نص                   ب ). dengan 

demikian mubtada' berubah menjadi manshūb sekalipun tetap 
sebagai subjek dalam klausa nominal; sedangkan khabar 
dirofa'kan oleh inna (bukan mubtada'). Di bawah ini adalah tabel 
tentang beberapa kata lainnya yang memiliki kesamaan fungsi 
dan pengaruh terhadap jumlah ismiyah, berikut kriteria 
pemakaiannya dalam kalimat  
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KETENTUAN RINCIAN CONTOH 

Tanpa syarat 
 امس ى،  اصبح،  بات، ظل، أضحى،

 ليس  صار،

  فأصبحتم

 نادمين 

Didahului nafy ،بر  زال، ان ك، فتئ 
  يزال ل

 مستخدما 

Didahului mā 
masdariyah 

 حيا  دمت ما دام

Khabar berupa fiil 
mudhari' 

  جعل، انشأ،  ط ق،   كرب، كاد،

 حرى  عس ى، 

  ان  زيد حرى 

 يقوم
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Keterangan: 

Semua bentuk tasrīf dari fi'il-fi'il ini juga memiliki fungsi yang sama, 
hanya saja tidak semua fiil ini memiliki perubahan pola tasrif. (baca 

fiil dalam perspektif tasrīf, bab I) seperti كن  – كون   –  يكون   – ك ان     

عالما( زيد)   

Sebagian fiil ini merupakan fiil tām, yang hanya membutuhkan fā'il 

(isim) seperti زيد  كان ; sebagian lainnya merupakan fiil nāqish, yang 

juga membutuhkan khabar, seperti semua amil lainnya. Contoh 

عالما زيد صار    

Kāda dan karuba disebut sebagai af'al muqārobah, yakni bermakna 
hampir; thofiqo, ansya`a, ja'ala disebut sebagai af'āl syurū', yakni 
bermakna memulai; dan 'asā dan harô disebut af'al rajā', yakni 
bermakna harapan (berharap). 
 

  زيدا أن  عرفت  untuk mempertegas pernyataan :     أن  32

 عالم

 
32 Cara membedakan inna dan anna adalah: inna biasa 

digunakan sebagai permulaan seperti ََّّأنزلناه  إنا َّ ; setelah `alā 

seperti الله  اولياء  ان    الا ; setelah haitsu seperti محبني  إنك   حيث ; setelah 

sumpah seperti الإنسان  إن    والعصر ; setelah qāla dan tasrifannya 

seperti إني  موسى   وقال .  Sedangkan anna biasa digunakan sebagai 

fa'il seperti الحق  أنه   بان ; sebagai naibul fa'il seperti ََّّأنه  إل   اوحي ; sebagai 
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 untuk menyatakan kebalikan kalam :    لكن

 untuk ungkapan harapan :     لعل  

 dipakai dalam berkhayal :    ليت

ل       : untuk meniadakan semua jenisnya 

 untuk penyerupaan :    كأن  

  لكنه  عالم هو

 متكبر 

 وصل  بيبي لعل  

  الشباب  ليت

 يعود ان

  موجود اله  ل

 الله   ال

 قمر  كانه

 

 

 

Keterangan: 

Semua amil yang bertasydid, dapat disukunkan (takhfīf) yang 
berpengaruh pada ketentuan I'robnya. Perhatikan uraian 
berikut: 
1) inna, bisa tetap berfungsi seperti teori ataupun tidak 

seperti    عالم محمدا\محمد إن  

 

maf'ul bih seperti عالم  أنك   عرفت ; diawali preposisi jar seperti بأن    ذلك  
الحق هو الله   
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2) anna dan ka`anna, bisa tetap berfungsi jika subjeknya 

berupa dhomīr sya'n yang dibuang seperti  دعواهم  آخر و  

العالمين رب لله الحمد ان    

3) lākinna, tidak bisa berfungsi seperti teori. contoh    عالم  علي  

جاهل اخوه لكن    

▪ Bila semua huruf ini dibubuhi ما maka fungsinya tidak lagi 

berlaku, terkecuali ليت  seperti    واحد  إله  إلهكم  إنما    dan      

هنا الحمام  \الحمام   ليت  
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Latihan III 

Urailah fungsi kana dan inna dalam kalimat berikut: 

الرزازةََوبحيرةَالتمرَََعين  

  التاريخية (  شثاثة)  التممر   عين  مدينة   تقع   الخيصر  حصن   عن   بعيدا   وليس

  الميلاد  بعد  والثال   الثان   القرنين   فى  وازدهرت  الميلاد  قبل  استوطنت  التى

  المراكز   اهم  من   كانت  حي    الإسلام   العرب   ال تح  بعد  اهميتها  وازدادت

  القائد  منهم  والجيش  ال كر  زجال  من  عددا  انجبت  وقد.  والتجارية  العسكرية

 . اشبي يه وسيد الندلس فاتح نصير بن موس ى  العربى

  بغابات  تشتهر  اذ   الغر ية   الهضبة   في  واحة  اكبر  التمر   عين   ناحية   وتعتبر

  فصلي   في  هوائها  بطيب   و  مناظهرها  بجمال  وتمتاز  والبساتين  والمروج  النخيل 

  تزيد   طبيعية   عيون   من   تنساب   التي   المعدنية  مياهها   وغزارة   والخريف  الر يع

  سياحيا   مجمعا  فيها  ل سياحة   العامة   الم سسة  انشأت   وقد.  الخمسين  على

  من   وذلك  واسعة  حدائق   الى  اضافة  و ارا   ومطعما  وفندقا  سياحية  شقة  20

 . المواطنين  راحة أجل

  التي  الرزازة بحيرة  تقع  كر لاء  من  كم  18  بعد  وعلى  الأخيضر  من  الطريق  وفي

  ولقد  كم   30  وعرضها   كم   60  طولها  ويب غ  والأنبار  كر لاء  محاف تي  بين  تمتد  

  آلف  يقصدها  هامة  سياحية  منطقة  الجمي ة  الواسعة  البحيرة  هذه  أصبحت

 33.الأسماك صيد وهواة المائية  الرياضة انواع   شتى ممارسة  في الراغبين

  

 
33 Dept. Pariwisata Irak, al-Iraq, Dalil Siyahi, h. 109-110ََّّ 
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D. Tawābi' li al marfū' 
Yaitu beberapa fungsi kata benda yang status i'robnya 

disamakan (diikutkan) dengan i'rob kata sebelumnya. Untuk itu, 
semua fungsi ini disebut sebagai tābi' atau tawābi' yang berarti 
"yang mengikuti" i'rob kata sebelumnya (disebut matbū').  

Pada dasarnya tawābi' ini bersifat fleksibel, bisa 
menyifati; menjelaskan; menegaskan; dan sebagai kata konjungtif 
dari pokok kalimat (marfu'); objek kalimat/keterangan 
(manshub/majrūr) sehingga, sebutan yang lebih tepat adalah 
tawābi' lil mu'robāt. Namun mengingat kajian ini adalah tentang 
marfū'āt al asmā' serta kemendesakan pembahasannya seiring 
pemahaman akan pokok kalimat, maka penulis tidak 
membahasnya secara terpisah dan diberi judul Tawābi' li al 
marfū'. Berikut uraiannya. 

1) Na'at  
Yaitu kata yang menjelaskan keadaan atau 

sifat sesuatu atau yang berhubungan dengan 
sesuatu tersebut. Dengan kata lain, na'at adalah sifat 
yang melekat pada matbū' yang disebut maushūf 
atau man'ūt; bukan sekedar sifat sementara, saat 
terjadinya peristiwa (pola waktu kata kerjanya).   

Ada dua jenis na'at, yaitu: 

a. Hakīki, yaitu kata yang menyifati man’utnya sendiri. 
Seperti 

العالم  زيد جاء   

Kata العالم menyifati man’ut secara langsung 

b. Sababi, yaitu kata yang menyifati kata yang 
berkorelasi dengan man’ut; biasa ditandai dengan 
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dhomīr yang mengacu pada matbū'. Seperti زيد جاء 

أمه العالمة  

Kata العالم mennyifati kata yang berkorelasi dengan 

man’utnya. Dengan kata lain, الع    الم tidak menyifati 

 ام akan tetapi menyifati ,زيد
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Catatan: 

Pada na'at hakiki disyaratkan kesamaan jenis dan jumlah antara 
na'at dan matbū' (maushūf). Seperti  

 ج    اء (  م ن       م رد)  الع    الم    ة  ف    اطم    ة  ج    اءت(  م    ذكر  م رد)  الع    الم  زي    د  ج    اء

  (مذكر جمع) الخاشعون  المس مون 

Pada na'at sababi, selain na'at harus tetap mufrad, disyaratkan 
juga kesamaan antara: 
o na'at dan matbū', dalam ma'rifat-nakirahnya   
o na'at dan isim dhôhir  (kata benda yang terkait), dalam 

jenisnya 
o isim dhôhir dan dhomīr, dalam jumlahnya  

   

أمهَََالعالمةَزيدَجاء  

Matbū' Na'at Isim dhôhir  Isim dhomīr 

 ه أم العالمة زيد

▪ na'at berupa isim mufrad 
▪ na'at dan matbū' berupa isim ma'rifat 
▪ na'at dan isim dhôhir berupa isim mu'annats 
▪ isim dhôhir  dan dhomīr  adalah mufrad  

a. Badal  
Badal adalah kata yang i’robnya mengikuti mubdal 

minhu baik karena sejenis, bagian, maupun sesuatu yang 
terkandung dalam mubdal minhu. Badal ada empat jenis, 
yaitu: 
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o Kul min kul, yaitu badal yang menjelaskan mubdal minhu 

itu sendiri. Seperti امك فاطمة جاءت  

o Ba'dl min kul, yaitu badal yang menjelaskan sebagian 

mubdal minhu atau merincinya. Seperti ربعه القهوى  شر ت  

o Isytimāl, yaitu badal yang menjelaskan sesuatu yang 
terkait dengan mubdal minhu, sesuatu yang bukan 

bagian dari mubdal minhu. Seperti اخلاقه علي اعجبني  

o Ghalath, yaitu badal yang berfungsi sebagai ralat atas 
kesalahan dalam pengucapan. Jenis terakhir ini tidak 

ditemukan dalam teks tertulis. Seperti رفيق حسن جاء  

b. Taukid 
Yaitu kata yang berfungsi sebagai penegasan atas 

pernyataan sebelumnya (matbū' atau mu`akkad). Ada dua 
jenis taukīd, yaitu: 

1. Lafdzi, yaitu taukīd dengan cara mengulang kata yang 
hendak dipertegas, baik subjek, predikat, klausa atau 
preposisinya. Seperti 

 زيد جاء قد قد زيد، جاء زيد جاء زيد، زيد جاء زيد، جاء جاء 

2. Ma'nawi, yaitu taukid dengan menyebutkan kata-kata 

tertentu ،عين، ن س ، اجمع كل   

Catatan: 

Sebagian ulama menggolongkan ك                 ت        ا  –  ك        لا  sebagai taukīd 

ma'nawi  khusus isim tasniyah 

Setelah lafadz  اجمع dapat disertakan lafadz-lafadz yang serupa, 

yaitu ،ابتع  ابص   ع،  اكتع  seperti ابص   عون   اكتعون   اجمعون   المس    مون  قام  

                                                                                          ابتعون 
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c. 'Ataf 
Yaitu kata/klausa konjungtif dalam kalimat majemuk 

(setara/bertingkat) yang dihubungkan dengan partikel-partikel 
konjungsi. Secara teori, konjungsi dapat menghubungkan 
kata dengan kata, frasa dengan frasa ataupun klausa dengan 
klausa, bahkan paragraf dengan paragraf. Dengan demikian 
'ataf tidak bisa dibatasi hanya pada kata dengan kata, 
melainkan kalimat dengan kalimat yang dihubungkan dengan 
konjungsi itu.   

Status I'rob kata-kata konjungtif ini dihukumi sama 
dengan I'rob matbū'-nya, karena memiliki status sintaksis 
yang sama; memiliki kesamaan illat melalui proses pelesapan 
klausa atau kalimat. Contoh 

  جاء زيد، جاء

 حسن 
Menjadi 

  زيد جاء

 وعمر

Berikut tabel partikel-partikel konjungsi dengan 
beberapa maknanya dalam kalimat. 

PARTIKEL FUNGSI CONTOH 

 Dan; kal. majemuk واو 
setara 

عمر  و زيد جاء  

 ;Lalu; urutan فاء
majemuk setara  

  جدي مات

 فجدت 

 .Atau; pilihan; kal او
majemuk setara 

  او هند  تزوج

 اختها 
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 أم
Atau; penentuan; 
kal. Majemuk 
setara 

  ام  عندك ازيد

 كارل 

 ;Lalu; urutan ثم
majemuk setara 

  ثم خ قناكم

 صورناكم 

 حتى 
Sehingga, 
majemuk 
bertingkat  

  السمكة اك ت

رأسها  حتى  

 ;Bahkan; malahan بل
majemuk setara 

  بل  زيد قال

 عمر 

 .Bukan; kal ل 
Majemuk setara 

  ل  رفيق  صا 

 قائد

 .Tetapi; kal لكن
majemuk setara 

  كتاب قرأ

  لكن جديد

 قبيح

 ;Adakalanya إما 
partikel; setara  

  إما   الإعراب

إما  و ل     
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Tabel marfu’atul asma’ 

َ
 
د ََالنافذة ح ََمحمَّ

 
ت
 
الأسماءَمرفوعة فاعلَ ف  

َ
 
نافذة

 
َََال

 
ت ح  ت 

 
الفاعلََنائب ف  

 مبتدأَ محمد ََيشربَالقوىَ

 خبرَ محمد ََيشربَالقوىَ

كانَمحمد ََيشربََ

 القوىَ

واخواتهاَََكانَاسم  

إنَمحمداَيشربََ

 القوىَ

واخواتهاََإنَخبرَ  

 النعتَ جاءَمحمدَالعالمَ

 البدلَ جاءَعليََابوكَ

 التوكيدَ جاءَبكرََنفسهَ

 العطفَ جاءَمحمدَوََعليَ
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Latihan III 

Tentukan jenis tawabi’ dalam kalimat berikut: 

 البصرة

  اليوم  وزيارتك  العالم،  لأرجاء  الممتعة  رحلاته  فى  البحري   السنباد  منط ق  هي

  تشهد   تزال   ما   فهي   العصور،  عبر  التجارية   باهميتها   تذكرك  المدينة   لهذه

  العراق   ثغر  ايضا  وهي  يخترقها،   الذي   العرب  شط   عبر   ل نقل   نشيطة   حركة

  فيما   تحار  والتى   الشهية  بتموره  النخيل  وموطن  العرب ،  بالخ يج  الموصل

 .المتعددة  انواعها  من  تختاره

  تتمتع   هذا  يومنا   إلى  تزال   ما   عريق  ت يد  ماض  ذات   اسلامية  مدينة  والبصرة

  بأمر   ه  16  عام  غزوان  بن   عتبة  اسسها.  الحيوي   بموقعها  مرموقة  بمنزلة

  اداريا   مركزا  كانت  اذا  كبير  شأن  ل بصرة  كان  و.  الخطاب  بن  عمر   الخ ي ة 

  السكم   يتزايد  ان  بد  ل  كان  الأهمية  هذه  بمثل  مدينة  الإسلامية،  الوليات  من

  فى  ازدهارها  اوج  ب غت  وقد.  نسمة  ث ثمائةالف  ه  50  عام  فى  ب غ  اذا  فيها

  البحرية   العرب  تجارة  مزكز   الب ة   وضاحيتها   هي  كانت   حي   العباس ي  العصر

 .الصين ب غت التى

  واسعة   حدائق  وتقكعها  فسيحة   شوارع  تتخ  ها  مدينة   فهي  اليوم  البصرة  أما 

  تقسم  وهي. الشرق  بندقية اسم بحق أكسبها مما والقنوات الأنهار وتخترقها

  ببناءها   والبصرة.  والمعقل  والعشار  البصرة  هي  هامة  سكينة  مناطق  ثلاث  الى

 توسع  ولكن.  غريبة  الدي   وبعمرانها  الطراز  شرقية  القديم  الهندس ي

 .الحدي  الطراز   فرض فيها العمران
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  والمسجد   القديمة   البصرة  مدينة  بقايا  فيها  الأثار  من  ذكره  ينبغي  ما  أهم

 الرابعة   السنة  فى   انش ئ  علي  الإمام  جامع   باسم   اليوم   يعرف   الذي  الجامع 

  والحسن   الله  عبيد  بن  وطلحةة  العوام  بن  الز ير  ومراقد  ل هجرة  عشرة

  الز ير   مدينة  داخل   اصبحت   التى   الجوزي   وابن   سيرين  وابن   البصري 

 34. الحالية

 

  

 
34 Dept. Pariwisata Irak, al-Iraq, Dalil Siyahi, h. 127-128ََّّ 
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BAB VI: MANSHŪBĀT AL ASMĀ' 

A. Maf'ūl bih  
Maf'ūl bih adalah kata yang dii’robi rafa’ yang menjadi 

objek langsung dari kata kerja aktif transitif ( الم       ت       ع       دي  ال               ع       ل ); 

merupakan fragmen terakhir dari kalimat tunggal. Seperti  

 البيت  امام  حجرا حسن  ضرب

 Beberapa ketentuan dalam Maf'ūl bih:  

1. Maf'ūl bih bisa berupa isim dhôhir atau dhomīr bāriz muttashil 

dan munfashil. Seperti إياك( متص     ل)  ض     ر ني(  ظاهر)  زيدا  ض     ر ت  

(من صل) نعبد  

2. Maf'ūl bih bisa disebut sebelum subjek (P-O-S-K); bahkan 
wajib bila fā'il mengandung dhomīr yang mengacu pada objek 
tersebut. Seperti  

 (وجوب) مالكه الطعام  ذاق(, جواز) ابراهيم  البيت بنى

Latihan 

Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut: 

  وأوجب  القبيح  حرم  اذ  وتركه  فع ه  بين  خير  لأنه  المبيح  هو  العقل:  قيل  فإن

  قد  وتقبيحه   العقل  تحسين :  ق نا.  قبيح  ول  بحسن  ليس  فيما   وخير   الحسن

  ك سميته   مجازا   مبيحا   العقل  تسمية  ثم.  فيبطل   ع يه   مبني  وهذا   أبط ناه

  وجو ه   معنى  ويكون   الترجيح  انت اء  ويعرف   الترجيح  يعرف  العقل  فإن  موجبا،

  الترجيح  انت اء  مباحا  كونه  ومعنى.  ذلك  يعرف  والعقل  تركه  على  فع ه  رجحان 
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ه  مس  ول  تركه  على  فع ه  رجحان  وجو ه  معنى  ويكون    ل رجحان   معرف  لكن 

 35.والإستواء

B. Maf'ūl Mutlaq 
Yaitu masdar yang nasab dan berfungsi untuk 

mempertegas; menjelaskan bilangan; atau cara (model atau jenis) 
kata kerjanya. Seperti dalam contoh berikut:  

 

 Mempertegas makna kata kerja  شوقا اشوق 

  Menjelaskan bilangan مرة لقيته

  ص                  ب      ر  اص                  ب      ر

 المريض

Menjelaskan cara (model) 

Ada dua jenis Maf'ūl mutlaq, yaitu: 

1. Lafdzi, yaitu masdar yang serupa dengan fiilnya (diderivasi 

dari akar kata yang sama). Seperti   شوقا اشوق  

2. Maknawi, masdar yang (hanya) memiliki makna yang sama 

dengan fiilnya. Seperti قعودا ج ست  

Catatan: 

Ada beberapa kata benda selain masdar yang berfungsi sebagai 
Maf'ūl mutlaq, yakni: 

بعض – كل  yang diidhôfahkan ada kata benda lainnya, seperti  

 
35ََّّ Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustashfa min ‘ilm al-Ushul, 

(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 1993), h. 51 
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  الأقاويل بعض ع ينا تقول   الميل كل تمي و فلا

Bilangan seperti ج دة ثمانين فاج دوهم  

Kategori Peralatan سوطا ضر ته  

 

Latihan 

Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut: 

 ع  قد  الباح   القارئ   حزم  ابن  أن   ي هر
 
  إدريس   بن   محمد  نقد  على  اط

  مقالة   قال   أنه  عنه  روي  فقد.  شيخه  كان   وان  مالك   لمذهب  الشافعي

. لمالك  محبتي   من  أكثر  للحق    محبتي  ولكن  مالكا  أحب:  أفلاطون   في  أرسطو

  رأى  ما   فيه  رأى   ثم,  ذكرنا  كما  الشافعي  المذهب  في  ق يلا  إل   ي ب   لم   ولكن

  يقول   كان  ولذلك.  وحدها  بالنصوص  التمسك  الى  يدعو  الأصبهان   داود

د  ول واجتهد الحق  اتبع أنا : أخيرا  36. بمذهب اتقي 

َّ  

 
36 Faruq Abdul Mu’thi, Ibn Hazm adh-Dhahiri, (Bayrut: 

Dar al-Kutub al-ilmiyah, 1992), h. 23-25ََّّ 
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C. Maf'ūl fīh 
Maf'ūl fīh atau disebut juga sebagai dzorof adalah 

keterangan waktu atau tempat yang nasab dengan mengira-ngira 

makna في. Ada dua jenis dzorof, yaitu keterangan tempat (dzorof 

makāni) dan keterangan waktu (dzorof zamāni). Perhatikan tabel 
berikut: 

 

 الزمانيََالظرف  المكانيََالظرف

Contoh  Preposisi  Contoh  Preposisi 

  ج س              ت

  ام                                    ام

 المسجد

  اليوم اليوم صمت   امام

  ص                       ل           ى

  الم         أم         وم

  خ                             ف

 الإمام

 ال ي ة ال ي ة  حضرت  خ ف

  ص                       ل           ى

  الم         أم         وم

  وراء

  الإمام

  ت            ي            ق                         ت  وراء

 صباحا

 صباحا
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  علي  ج      اء

 اب  مع

 مساء مساء ص يت   مع

  ق                م               ت

 إزاءه

 ابدا ابدا ذهب  إزاءه

  ص              ي       ت

  ع                   ن                   د

 المسجد

  حينا حينا لقيته  عند

  ال         ج         ن         ة

  ت               ح               ت

  اق                         دام

 الأمهات

  هن     ا  س             كن     ت  تحت

 اسبوعا

 اسبوعا
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Catatan: 

Semua dzorof zamāni dapat dinasabkan sebagai maf'ūl fīh 

(dengan mengira-ngira makna ف         ي). Sedangkan dzorof makāni 

tertentu pada: 

kategori arah  : ،شمال يمين، فوق، تحت، وراء، امام  

kategori ukuran  : ،بريدا فرسخا، ميلا  

isim makān musytaq : ،مج س مقعد  

Adapun selain ketiga kategori ini dipakai dengan awalan preposisi 

jar. Seperti  المسجد في ص يت  

Sebagian ulama membolehkan semua isim makan dinasabkan 
sebagai maf'ūl fīh dengan alasan bi naz'i al khôfidh (membuang 

preposisi jar) seperti المسجد ص يت  asalnya المسجد في ص يت  

 

Latihan  

Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut: 

  أحيانا  ثمة  بل,  المعنى   قياس   على   دوما   ليست  الأل اظ   أن   يرى   فالجاحظ

  عن  تخرج  فقد.  الأل اظ  عن  والتجاوز   التعبير  في  الت نن  من   ضروب

 في   وهو.  المجاز  ضروب  جاءت  هنا  من  و   قريبة،  مدلولت   الى  مدلولتها

  كما   والإستعارة  وال شبيه  المجاز  لبحوث  المعتزلة  تصور   عن  يصدر  ذلك

  من  توسعا  حقيقته  غير  في  ال  ظ  استعمال"  فالمجاز .  عنها  صورة  يقدم

  والبدل   والإستعارة  ال شبيه   بين  يجمع  قد  الجاحظ  أن  غير    ".ال غة  أصل

  على   المجاز  اسم  يط ق  وقد  البيانية،  ال نون   من  واحد  فن  في  والمجاز

د  ال شبيه  في  ويرى .  والمثل  الإستعارة   المعنى   عن  ل تعبير  ذهنية  صورة  مجر 
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  وذلك   بالحس،   ادراكه  يمكن  قالب  في  الأذهان،  في  وتوضيحه  المراد

  الله  ص ات  على  منطق  ك ه  وهذا   الحسية،  المدركات   صور   في  ب شكي ه

 37. الأخرة  ومشاهد

  

 
37 Salim Yafut, Hafariyat al-Ma’rifat al-‘Arabiyah al-

Islamiyah, at-Ta’lil al-Fiqhi, (Bayrut: Dar al-Thali’ah, 1990), h. 14 ََّّ 
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D. Maf'ūl li ajlih 
Disebut juga maf'ūl min ajlih, yaitu keterangan sebab 

yang berupa masdar yang nasab. Syarat utama dalam maf'ûl li 
ajlih, pertama, masdar nasab itu terjadi bersamaan dengan 
'amilnya (fiilnya fā'il); kedua, dilakukan oleh satu orang (orang 
yang sama). Seperti  

 لعمر اجلال محمد قام

Artinya: penghormatan dilakukan oleh Muhammad di saat ia 
berdiri, untuk menghormati Umar.  

Ada tiga macam I'rob Maf'ūl li ajlih 

• bila tidak ber-al atau mudhôf, maka nashab seperti 

لكم اكراما حضرت   

• bila ber-al, maka dijarkan seperti   بهم ل ش عة انصر  

• bila berupa mudhôf, maka bisa nashab atau jar seperti  

 الله مرضات لبتغاء \ ابتغاء تصدقت

 

E. Maf'ūl Ma'ah 
Yaitu kata yang berfungsi sebagai keterangan penyerta 

(pelengkap) terjadinya suatu peristiwa. Kata ini didahului dengan 
wawu ma'iyah yang bisa saja dianggap sebagai wawu 'athaf. 
Dengan begitu, ada kemungkinan keterangan penyerta ini tidak 
dibaca nashab sebagai maf'ūl ma'ah. Berikut ketentuan tentang 
kemungkinan itu dan konsekuensi I'robnya: 
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• Nashab sebagai maf'ūl ma'ah, yaitu jika tidak bisa 
di'athafkan dengan indikasi maknanya tidak masuk 

akal. Seperti والهر قرأت  

• Dianggap 'athaf, yaitu jika fiilnya hanya mungkin 

dilakukan oleh beberapa orang. Seperti  احمد تص        افح  

 وعلي

• Bisa kedua-duanya, yaitu jika bisa di'athafkan seperti 

 )وعمر زيد جاء
 
(ا  
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F. Hāl 
Isim yang dibaca nashab yang menjelaskan keadaan 

shohibul hal. Berbeda dengan na'at, sifat (kondisi) subjek dalam 
hāl bersifat sementara dan khusus pada saat terjadinya peristiwa 
itu.  

 

Beberapa ketentuan dalam hāl 

1. hāl harus berupa isim nakirah; atau isim ma'rifat yang 

dita'wil nakirah. Seperti   الكت    اب  قرأت,  راكب    ا  زي    د  ج    اء 

 وحده اي من ردا

2. hāl harus berupa isim musytāq (derivasi dari 
mashdar) baik isim fā'il maupun isim maf'ūl. Seperti 

ب    اكي    ا  الرج    ل  ج    اء  tetapi juga bisa berupa isim jāmid, 

dengan syarat: 

▪ berupa tasybīh   : اسدا علي كر  

▪ bermakna saling  : بعته يدا بيد 

▪ bermakna bergantian : ادخ وا رجلا رجلا 

▪ terjadi dalam sya'ir 
3. hāl harus disebutkan setelah klausa yang sempurna 

(subjek + predikat)  
4. shôhibul hāl harus berupa isim ma'rifat; atau isim 

nakirah yang memenuhi syarat musawwighāt, seperti 
dalam mubtada'. Contoh  

سريعا محمد قال قائما امامك رجل قال \   

5. hāl bisa berupa klausa yang memiliki kaitan dengan 
shôhibul hāl. Keterkaitan itu biasa ditandai dengan:  
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▪ wawu hāl   :  ج     اء  زي     د  وعمر

  قائم

▪ dhomīr     : هو  الرج    ل  اك    ل 

 متك م

▪ wawu hāl dan dhomir : اغ سل اخي وهو باك 

6. hāl sama dengan jumlah shôhibul hāl-nya. Seperti 

   باكين الرجال جاء

 

Latihan 

urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut: 

, الشافعي  الإمام  مع   قواعده   وارساء   الأحكام  أصول   تدوين   تم  ان  منذ   و

  باعتبارها"  الرسالة"   لذلك  دليل  وأوضح.  القياس  ب نية  اليقين  حصل

 فالملاحظ.  لأسسه  ومبينا  لقواعده  ضابطا  القياس  في  يتك م  تدوين  أول 

  القواعد   فقعد,  بالقياس,  والإجتهاد  الرأي  تقنين  الى  فيها  سعى  الشافعي  أن

  تكون   ل   التي  الإستنباطات   من   إياه   مميزا   صحيحا  يعتقده  الذي   ل رأي

  مدارك  هرم  ضمن  وتر يبه  حدودالقياس  رسم  الى  ذلك  به  فأدى.  صحيحة

 .الع م

  أي,  بأمثالها والأمثال بأشباهها  الأشباه بالحاق الإجتهاد أساسه فالقياس

  ومرشدة  ل عقول   هادية   المنصو ة  والأمارات  الدللت  بطريق  بيان  أنه
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, المنصوص  ل ع م,  خلافا,  بال اهر  ع م  عنه   المترتب  فالع م  لذا.ل قكر

 38. والباطن ال اهر   ي ناول  احاطة هو  والذي

  

 
38َّ Salim Yafut, Hafariyat al-Ma’rifat, h. 53 
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G. Tamyīz  
Yaitu kata yang menjelaskan perihal yang tidak jelas 

pada suatu kata atau hubungan antara subjek dan predikat. 
Dengan demikian ada dua jenis tamyīz, yaitu: 

o dzat, untuk menjelaskan kata-kata yang belum jelas 
seperti terjadi pada:  

▪ bilangan   : ق لا عشرين اشتريت  

▪ ukuran   : رزا كيلا بعت  

▪ bagian dari tamyīz : حديدا خاتم هذا  

o nisbat, yaitu untuk menjelaskan hubungan antara 
subjek dan predikat. Biasanya tamyīz jenis ini 
dijadikan sebagai fā'il, sebagai kesimpuan dari 
tamyīz itu, seperti terjadi:     

▪ fā'il  : عرق ا دزي  ط اب  menjadi   زي د عرق  

  طاب

▪ maf'ūl  : ع      ي      ون       ا  الأرض  وف      ج      رن       ا  menjadi  

 وفجرنا عيون   الأرض

▪ yang lainnya :  مال منك اكثر انا  

Ketentuan dalam tamyīz: 

• Tamyīz harus berupa isim nakirah 

• Tamyīz terletak setelah klausa yang sempurna  

• Amil tamyīz dzat adalah ketidakjelasan dzat (kata) itu, 
sedang pada tamyīz nisbat adalah predikat. 

• Tamyīz tidak bisa disebut sebelum 'amilnya seperti 

عيونا الأرض فجرنا  
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• Jumlah dan I'rob tamyīz ditentukan oleh bilangan yang 
akan dijelaskan. Ketentuan ini terjadi ada tamyīz 
dengan 'adad (bilangan). Perhatikan tabel berikut:  

 

BILANGAN KETENTUAN CONTOH 

3 - 10 
Tamyīz berupa 
jama' yang jar 

  خمس أخذت

 ت احات

11 – 99 
Tamyīz berupa 
mufrad yang 
nashab 

  مائة  اخذت

 و  رمانة

100 - 1000 
Tamyīz mufrad 
jar 

  احد  اخذت

 غصنا  عشر

 

• Bentuk-bentuk bilangan  

KETENTUA
N 

MUFRAD MURAKAB MA'THUF 

Berlawanan 
dengan jenis 
ma'dūdnya  

 ليال سبع

 ايام ثمانية

 عش    ر  خمس    ة

 ق ما

  عش         رم س         ت

 ورقة

  عش  رين و ثلاثة

 يوما
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Sesuai 
dengan jenis 
ma'dūdnya 

 واحد

 اثنان

 عش                   ر  اح       د

 ت احا

  عش             رة  اث ن ت       ا

 حجرة

  اح                                                                  دى

كتابا وعشرين  

  وارب   ع   ون   اث   ن   ت       ا

 ممسحة

Tidak 
terengaruh 
oleh jenis 
ma'dūd 

 س رج ة الف

 رمانة مائة

  ال                                                                               ف       

  وخ   مس                م       ائ      ة

 سنة

 

Catatan: 

▪ Bagian kedua dari bilangan murokkab dan ma'thuf 

 ,disebut sebagai alfādz al 'uqūd (عش      رون dan عش      ر)

yang tidak terpengaruh oleh jenis ma'dūd, selain 

bilangan 10. contoh كتابا وعشرين احدى  

▪ Bilangan 10 berlawanan dengan jenis ma'dūd dalam 

bilangan mufrad. seperti رج        ال  عش                    رة ; dan sesuai 

dengan ma'dūd dalam bilangan murokkab seperti 

ق ما عشر خمسة  
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Latihan 

Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut: 

  المنطق  سياق   في  دائرة   ك ها   ل ترجيح   معيارا   عشرين   من   أكثر  أمامنا   هكذا 

  تعبر  ك ها...  وح  ا  ضبطا  والأدق  ,  تقوى   والأكثر,  عددا  فالأكثر,  والمعقول 

ل ":  ت ضيل  أفعال "  عن   أي :  بينهما  تعارض   قام  ما   إذا  آخر   على  دليلا  ت ض 

 39. الترجيح

H. Mustatsnā 
Yaitu kata-kata yang dikecualikan dari sebuah kategori 

umum (dalam kesatuan klausanya). Mustasnā yang dimaksud 
sebagai salah satu manshūbāt al asma' adalah kategori tertentu 
dari berbagai jenis mustatsnā yang dibedakan berdasar adāt al 
istitsnā'nya, berikut uraiannya.  

Namun sebelumnya, patut diperjelas beberapa term yang 
terkait dalam kalimat pengecualian, yakni: 

▪ adāt al istitsnā' yaitu partikel penanda pengecualian;   
▪ mustatsnā yaitu kategori yang dikecualikan; kekecualian  
▪ mustatsnā minhu, yaitu kategori umum.     

Dari ketiga fragmen kalimat berkekecualian, penyebutan 
fragmen terakhir, mustatsnā minhu (kategori umum) menjadi 
penentu jenis-jenis kalām menjadi beberapa jenis berikut; 

▪ kalām tām, yakni kalām yang kategori umumnya disebutkan. 

Seperti ح ظ محمحد الكتاب ال ص حة   

 
39ََّّ Ali Jam’ah Muhammad, ath-Thariq ila at-Turats al-

Islami, (Bayrut: Nahdlatu Mishr, 2008), h. 189 
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▪ kalām mūjab, yakni kalām yang tidak mengandung preposisi 

negatif, seperti قطعة ال الخبز اك ت  

▪ kalām manfī, yakni kalām yang mengandung preposisi negatif, 
seperti  

سطرا ال الدرس اكتب ما   

▪ kalām nāqish, yakni kalām yang kategori umumnya tidak 

disebutkan. Seperti زيد ال قام ما  

Berikut tabel tentang jenis-jenis kalām di atas serta 
ketentuan I'robnya berdasarkan adāt al istisnā' di dalamnya.  

ADĀT KALĀM KETENTUAN CONTOH 

 
 
 ال

Tām mūjab 
Nashab  هالك  ش         ئ  كل  

ه ال  وجه 

Tām manfī 

Nashab  

 

Badal (relatif) 

 ن                                 ح  م                ا

  ال  ال         ط         ال         ب

 المجتهد

  ق                   رأت  م                   ا

 بابا ال الكتاب

Nāqish 
manfī 

Tergantung 'amil 
  ال  ي    خ    ش  ول    م

 الله
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  ال          ح          ي          اة  م          ا

 غرور ال الدنيا

   \  غير

 سوى 

Tām mūjab 

Dianggap sebagai 
mudhôf , dan 
semua kata 
kekecualiannya 
sebagai mudhôf  
ilayh. Dan 
ketentuan di atas 
berlaku pada  adāt 
al istisnā' 

  الطالب حض       ر

  ع        ي        ر  \ س                     وى 

 خالد  

Tām manfī 

 حض                         ر  م             ا

  ال             ت             لام             ي             ذ

  ع        ي        ر  \ س                     وى 

 خالد  

Nāqish 
manfī 

  ص                ح    ب      ت  م       ا

  ع        ي        ر  \ س                     وى 

 الأخيار  

  المج      د  ي ن       ال  ل

  ع        ي        ر  \ س                     وى 

 العام ين

 خلا

  \عدى\

 حشا

Tām mūjab 
Ketiganya adalah 
huruf jar/fiil. Jadi 
kata kekecualian 
dianggap sebagai 
majrūr; atau ma'mūl 
fi'il 

  خلا القوم جاء

 علي  \ع يا

Tām manfī 
  القوم جاء

 علي  \ع يا عدى



104 | Muhammad Ardy Zaini - Za’imatil Ashfiya 

Nāqish 
manfī 

  القوم جاء

 علي  \ع يا حشا

 

I. Munādā  

Yaitu kata nashab yang terletak setelah huruf nidā' (  
 
ي  ,  ا

 
,  ا

ايا,  يا,  آ ) sebagai objek panggilan. Ada dua macam I'rob munādā, 

yakni dianggap mabnī dengan tanda rofa'nya (pada dua jenis 
pertama); dan nashab tergantung pada jenis munādā (pada tiga 
jenis terakhir), seperti dalam uraian berikut:  

▪ 'alam, yaitu munādā  yang berupa nama. Seperti حسن   يا ،زيد   يا   

▪ Nakirah maqshūdah, yaitu munādā berupa isim nakirah yang 
ditujukan pada orang tertentu. Seperti panggilan pada seseorang 

di depan kita. Contoh: رجل   يا  

▪ Nakirah ghayru maqshūdah, yaitu munādā yang berupa isim 
nakirah. Seperti panggilan orang buta kepada orang di depannya.  

  بيدي خذ رجلا يا

▪ Mudhôf, yaitu munādā yang berupa tarkīb idhôfy. Seperti   عبد   يا 

 الله

▪ Musyabbah bi mudhôf, yaitu munādā yang berupa isim yang 
berfungsi sebagai fiil, sehingga berkait dengan kalimat lain 
sebagai fā'il atau maf'ūlnya. Keterkaitan (tarkīb) itulah yang 
menyerupakannya dengan mudhôf. Seperti 

   وجهه حسنا يا، جبلا طالعا يا 
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Catatan: 

▪ Bila munādā berupa isim ma'rifat dengan 'al', tambahlah huruf 

nidā' dengan kata ايها atau isim isyārah yang sesuai dengan jenis 

munādā. Seperti 

الإنسان ايها يا, المطئنة الن س أيتها يا, الرجل هذا يا   

  

▪ Bila munādā berupa lafadz Allah, biasanya ketentuan di atas tidak 
berlaku, dan mayoritas ulama berendapat membuang huruf nidā' 
dan menggantinya dengan mim bertasydid setelah lafad tersebut. 
Seperti  

ال هم \ الله يا   

▪ Bila munādā berupa isim mudhôf kepada ya' mutakallim, maka 
sesuai dengan ketentuan dalam tabel berikut: 

 

Munādā 
mudhôf 

Ketentuan Contoh 

Mu'tal 
akhir 

Ya' tidak bisa dibuang 
dan dibaca fathah 

 قاض ي   يا, فتاي   يا

Isim sifat 
Ya' tidak bisa dibuang 
dan dibaca fathah atau 
sukun 

 مكرم    \ مكرم    يا

membuang ya' 
mutakallim  

 ام    يا \ اب   يا
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Lafadz  اب  

ام   \  

Ya' tetap ada dan dibaca 
sukun 

     يا \ اب     يا
 ام 

Ya' tetap ada dan dibaca 
sukun 

     يا \ اب     يا
 ام 

Mengganti ya dengan alif ا يا \ ابا يا  ام 

Mengganti ya dengan ta' 
berbunyi kasrah 

ت   يا \ ابت   يا  ام 

Mengganti ya dengan ha' 
sukun 

ه   يا ه   يا \ اب   ام 

 

 

  



Gramatikal Bahasa Arab: Tinjauan Nahwu Praktis| 107 

BAB VII: MAJRŪRĀT AL ASMĀ' 

Majrūrāt al asmā' atau lebih dikenal dengan Makhfūdhāt 
al asmā' adalah kata yang beri’rob jare bisa dikarenakan  diawali 

dengan preposisi jar, yang terdiri dari 12 kata, yaitu عن،  الى،  ،من 

ب اء ،ت اء ،واو )  القس             م حرف ل،  ك،  ب،  رب،  في، على، ), menjadi mudlof 

ilaih, maupun tawabi’ ila al jar. 

Dalam sebuah kalimat, majrūrāt al asmā' berfungsi 
sebagai keterangan dengan segala macamnya, tergantung 
makna dan fungsi 12 preposisi itu. Keterangan ini identik dengan 
setiap predikat dalam klausa atau kalimat, sehingga ulama juga 
menyebutnya sebagai muta'alliq bi musnad. Tabel berikut adalah 
rincian fungsi preposisi jar 

PREPO
SISI 

FUNGSI CONTOH 

 من 

Menyatakan tempat 
permulaan (ruang, 
waktu, deretan, dsb); 
bagian dari…; 
menyatakan 
perbandingan 
(~pada). 

 القرآن   أول   من قرأت

 Menyatakan tujuan الى
atau batas maksimal  

 ال يل  إلى  الصيام أتموا 

 Menyatakan asal عن
(melewati…) 

 القوس   عن السهم  رميت 
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 Menyatakan bagian على
yang lebih tinggi 

 استوى   العرش على الرحمن

 ;Menunjuk tempat في 
keterangan waktu  

 أصبعي في الخاتم أدخ ت

-Adakalanya; sekali رب
kali 

 ك روا   الذين يود ر ما

 ب

Menerangkan cara, 
alat, keadaan, 
menghubungkan kata 
kerja dengan 
pelengkap; 
membentuk KK. Aktif 
transitif 

  الله  ذهب \ بالق م  كتبت

 بنورهم 

 Menyatakan serupa ك
dengan; alasan  

 فاذكرون ...  ارس نا   كما

 ل
Menyatakan sesuatu 
yang ditentukan 
bagi…; sebab; tujuan 

 لله  الحمد

 Dipakai dalam القسم 
bersumpah  

 والعصر

Penulis Mutammimah menambahkan, bahwa pemakaian 
preposisi kāf dan hattā bersifat khusus pada kata benda dhôhir 
saja. Sementara preposisi lainnya (kecuali huruf qasam) dapat 
digunakan sebelum kata benda, baik dhomīr maupun dhôhir.   
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Selain itu, majrūrāt al asmā' juga memiliki fungsi lain, 
yaitu identifikasi kata benda terhadap kata benda lainnya. Ini 
terjadi pada tarkīb idhôfī, yakni penggabungan dua kata benda 
untuk menyatakan identifikasi kata yang pertama (mudhôf) 
kepada yang kedua (mudhôf ilayh), baik dalam arti kepemilikan, 
asal-usul, maupun keterangan waktu. Dalam kategori inilah 
berlaku kaidah  

اه ونا كاه كم نونه او  التنوين اسقط المضاف من   

Yakni membuang tanwin pada mudhôf berupa isim 
mufrad; atau nun pada mudhôf berupa isim tasniyah dan jamak 
mudzakkar sālim.   Contoh: 

  

 ساج باب  

Menjadi 

 _ساج من باب  

  ك                      ت                      اب  

 احمد  

 لأحمد   كتاب  

 ال يل في قيام ال يل قيام  

وا   مس                        م      

 
 
 مكة

 مكة+مس مون 

Pembahasan majrūrāt al asmā' merupakan pembahasan 
terakhir dalam disiplin nahw, yakni kajian tentang kata-kata yang 
berfungsi sebagai keterangan atau pelengkap dalam sebuah 
kalimat. Hal ini menandakan bahwa sekalipun majrūrāt al asmā' 
bukan merupakan pokok kalimat, keberadaannya menambah 
keutuhan dan kesempurnaan pemahaman, yang tidak bisa 
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dicukupkan dengan pokok kalimat (dalam marfū'āt al asmā') dan 
keterangan (dalam manshūbāt al asmā'). Terlebih dengan 
memahami berbagai fungsi preposisi jar seperti dalam tabel di 
atas, seorang pembaca mampu membaca semua kemungkinan 
arti, guna memperoleh pemahaman yang utuh dan sempurna.  

 

Latihan 

Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut: 

  والخبر  الشمول   م نون   الأصل   مقطوع   دليل   وحده  العموم  أن

  ول  متقابلان  وهما  والمعنى  ال  ظ  في  به  مقطوع  الأصل  م نون   وحده

  أن  والمختار.  آخر  دليل  إلى  والرجوع  فيتعارضان  الترجيح  علىََدليل

  هو   لما   الرواية  في  واحد   عدل  إلى  الن س  سكون   لأن   أولى  العدل   خبر 

  المواري   آية  اقتضاء  أما  الشهادة،  في  عدلين  إلى  كسكونها  نص

  إجمال  يدعو  ل  من  وكلام  ضعيف،  والكافر   القاتل  حق  في  الحكم 

 في   حجة   يجع ه  ل  و  الواحد  خبر  ينكر  من  وكلام  واقع  قوي   العموم

 40.الضعف غاية

  

 
40ََّّ Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustashfa min ilm al-Ushul, 

(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 1993), h. 249 
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sempat pula menjadi Tutor di Universitas Terbuka UPBJJ Jember 
beberapa tahun.  

Saat ini tercatat sebagai Dosen Bahasa Arab di UIN Kiai Haji 
Achmad Siddiq Jember dan mengajar pada Prodi Pendidikan 
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 
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Penulis Kedua 

Za'imatil Ashfiya lahir di Probolinggo pada tanggal 18 April 1989 

sebagai anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan Tolcha 

dan Yusriati. Menempuh pendidikan dasar di MI Raudlatul Jannah 

1 Sumberpoh Maron Probolinggo. Lulus dari sekolah dasar 

dilanjutkan dengan mengenyam pendidikan MMP dan MMA di 

Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Pada 

Tahun 2012 menempuh pendidikan S1 di bidang Pendidikan 

Bahasa Arab STAIN Jember (sekarang UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember), kemudian meneruskan pendidikan S2 di IAIN 

Jember di bidang Pendidikan Bahasa Arab selesai pada tahun 

2015. 

Setelah menyelesaikan program magisternya, ia menjadi Dosen 

Ilmu Dalalah di IAIN Jember. Saat ini tercatat sebagai Dosen 

Uslub Qur'an di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dan 

mengajar pada Prodi Bahasa dan Sastra Arab.  
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Sinopsis 

 النحو اولي اول ان يع م  # إذ الكلام دونه لن ي هم 

 Nahwu memiliki peran yang sangat penting untuk memahami 
teks berbahasa Arab. Akan tetapi pemahaman secara teori saja 
belum cukup untuk dapat memahami teks Bahasa Arab secara 
sempurna. Dibutuhkan pengaplikasian teori tersebut kedalam 
teks Bahasa Arab secara langsung. Buku ini layak untuk dibaca 
karena selain berisi tentang teori-teori nahwu juga dilengkapi 
dengan Latihan-latihan yang disunting langsung dari teks-teks 
Arab. Dengan harapan para pecinta Bahasa Arab akan 
menerapkan secara langsung teori-tori yang didapat kedalam 
teks berbaha arab, sehingga mudah dalam memahami teks 
Bahasa Arab. 
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